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MOTTO 
لص و ب ر دلا لع  ر اس نم 
Man Saara Ala Darbi Washala  
“Barang siapa menapaki jalan-Nya pasti akan sampai tujuan”. 
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ABSTRAK 
 
Mardiani, Dwi Septi. 2019. Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Suhu dan 
Kalor Melalui  Metode Scramble Dengan Media Tiruan Pada Siswa 
Kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Pembimbing: Dr. Budiyono 
Saputro, S.Pd., M.Pd.  
Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Metode Scramble, Media Tiruan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA 
materi suhu dan kalor melalui metode scramble dengan media tiruan pada 
siswa kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga tahun pelajaran 
2018/2019. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga yang berjumlah 
32 siswa meliputi 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Instrumen 
penelitian meliputi lembar observasi dan soal tes. Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi dan tes. Data dianalisis secara statistik 
menggunakan rumus persentase, apabila 85% siswa tuntas belajar maka siklus 
dihentikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui metode scramble dengan 
media tiruan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan siswa yang 
tuntas belajar dari Pra Siklus kel Siklus I 21,88% dan Siklus I ke Siklus II 
31,25%. Hal ini dapat dilihat dari peroleh ketuntasan hasil belajar siswa pada 
pra siklus 46,87% siswa tuntas belajar, pada Siklus I 68,75% siswa tuntas 
belajar dan Siklus II 100% siswa tuntas belajar. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar dan terencana untuk 
meanusiakan manusia kearah yang lebih baik. Salah satu indicator 
kemajaun suatu bangsa dapat dilihat dari pendidikannya. Semakin baik 
tingkat pendidikan suatu negara, semakin baik juga sumber dayanya. 
Sehingga antar pendidikan dan kemajuan suatu bangsa merupakan suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan pernyataan UU No. 20 
tahun 2003 tentang SIDKNAS dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan 
adalah mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilaksanakan dengan 
mengacu pada kurikulum. Undang-undang system pendidikan Nasional 
No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan oengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum  yang 
berlaku saat ini adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan 
kurikulum 2013. 
Setelah diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan mampu 
menghasilkan peserta didik yang produktif, kreatif,  inovatif, dan efektif. 
Sehingga dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk memberi inovasi 
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baru dan merancang kegiatan pembelajaran sebaik mungkin serta guru 
harus pandai dalam memilih metode dan media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari 
tentang alam dengan hukum-hukum yang pasti dan teori-teori yang 
dikemukakan oleh para peneliti. Kebanyakan orang menyebut Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan ilmu pasti. Menurut Samatowa, Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris, yaitu natural 
science, artinya Ilmu Pengetahuan alam. Jadi IPA atau natural science itu 
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang 
mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. IPA 
membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dillakukan oleh 
manusia (Binti Muakhirin, 2014 : 52). Jadi kesimpulan dari peneliti, 
bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala yang ditimbulkan 
alam beserta hukum-hukum, teori-teori yang dikemukakan oleh para 
peneliti. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang dipelajari oleh para 
pendidik mulai jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah awal hingga bahkan jenjang perguruan tinggi. Dipenelitian ini 
penulis akan meneliti pembelajaran ilmu pengetahuan alan pada usia 
jenjang pendidikan sekolah dasar atau madrasah ibtida’iyah pada kelas V. 
pembelajaran IPA di jenjang pendidikan SD/MI terdapat berbagai materi 
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IPA yang dipelajari. Salah satunya yaitu pada materi perpindahan kalor 
disekitar kita. Yang terdapat pada buku tema Ilmu Pengetahuan Alam pada 
tema 6 subtema 1 pembelajaran 5. Perpindahan kalor adalah bentuk kalor 
yang dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 
bersuhu rendah. Sedangkan kalor merupakan salah satu bentuk energy atau 
dapat juga didefinisikan sebagai jumlah panas yang ada dalam suatu 
benda. Sebelum ditemukannya ilmu tentang perpindahan kalor, Allah 
SWT telah memfirmankannya dalam kitab suci Al-Qur’an surat yunus ayat 
5 : 
 َوُهَيِذَّلاَ َل ع  جَ َسْمَّشلاَ َءا يِضَ َر  م قْلا  وَا  رُونََُه  رَّد ق  وَ َلِزا ن  مَاوُم لْع تِلََ د د عَ َنِين ِ سلاَ َبا سِحْلا  وََ َۚا  مَ َق ل  خََُ َّللّاَ
 َ ذ َكِلَََِّلّإَ
َِ ق  حْلِابََ ََُۚل ِ ص ُفيََِتا يْلْاَ َمْو قِلَنوُم لْع ي  
‘’Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
di tempat-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu,supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui)”. (Q.S Yunus:5) 
Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa matahari 
memancarkan sinarnya, sedangkan antara matahari dengan bumi adalah 
ruang hampa udara sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa energi 
kalor dapat sampai ke bumi tanpa zat perantara (radiasi) (Jabal, 2010 : 
208). 
Pada pembelajaran IPA sebagian hasil belajar siswa ada yang 
melampaui kriteria ketuntasan minimal dan ada pula yang belum bisa 
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hasil belajar siswa yang merupakan 
hal yang sangat perlu diperhatikan setelah menerima kegiatan 
pembelajaran. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
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yang harus berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap. Dengan adanya hasil belajar dapat diketahui 
seberapa besar kemampuan siswa dalam memahami ilmu pengetahuan dan 
tanpa adanya hasil belajar dari siswa, kemampuan siswa dalam menerima 
kegiatan pembelajaran tidak bisa duketahui. Hasil belajar siswa merupakan 
modala awal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima 
kegiatan pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar siswa, maka aka nada 
acuan siswa untuk belajar atau muncul motivasi dari siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir 
sehingga menghasilkan hasil belajar siswa yang memuaskan atau 
melampaui kriteria ketuntasan minimal. Hasil belajar setiap siswa setelah 
menerima kegiatan pembelajaran tidaklah sama, hal tersebut dapat 
memungkinkan terjaadinya perbedaan dalam menerima materi yang 
mengakibatkan pada perbedaan hasil belajar. Siswa yang memiliki minat 
belajar lebih tinggi, akan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh 
guru karena motivasi keingintahuanya yang tinggi. Sedangkan siswa yang 
minat belajarnya masih kurang, sulit dalam menerima pelajaran karena 
cenderung tidak ingin tahu dan tidak memperhatikan materi yang 
diberikan oleh guru sehingga hasil belajarnya kurang maksimal. 
Keberhasilan siswa dalam dunia pendidikan dan pengajaran 
merupakan harapan setiap guru dan orang tua. Semua atau guru pasti 
selalu mengharapkan agar setiap proses belajar mengajar dapat mencapai 
hasil yang baik sebaik-baiknya. Guru mengharapkan siswa agar dapat 
 
 
- 5 - 
  
memahami materi yang diajarkan, siswa pun mengharapkan agar guru 
dapat menyampaikan tau menjelaskan pelajaran dengan baik, sehingga 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Proses pembelajaran harus 
memiliki metode dan media yang cocok dengan tema yang akan diajarkan, 
dan memiliki kesesuaian antar siswa dan suasana belajar, akan tetapi 
harapan harapan tersebut tidak selalu dapat terwujud, banyak siswa yang 
kurang memahami penjelasan guru. Ada siswa yang nilainya selalu 
rendah, bahkan ada siswa yang nilainya selalu rendah, bahkan ada siswa 
yang tidak bisa mengerjakan soal jika mengerjakan soalpun jawabannya 
asal-asalan. 
Semua itu menandakan guru harus selalu mengadakan perbaikan 
secara terus menerus, agar masalah-masalah kesulitan siswa dapat diatasi, 
sehingga hasil belajar siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak 
faktor yang menyebabkan siswa kurang mampu memahami pembelajaran, 
siswa kurang memahami penjelasan guru, guru kecenderungan hanya 
memberikan keterampilan bebicara secar teoritis, kurang pada praktik, 
kegiatan yang guru berikan masih monoton, dan kurangnya penggunaan 
metode dan media yang kreatif dan inovatif, yang menyebabkan siswa 
menjadi malas dan bosan untuk beajar sehingga hasil belajar siswa yang 
tak sesuai dengan yang diharapkan. 
Proses pembelajaran di dalam kelas, siswa memerlukan berbagai 
metode dan media pembelajaran yang dianggap menarik dan tidak 
membuat jenuh untuk keberlangsungan proses pembelajaran. Salah satu 
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metode pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas adalah metode 
scramble. Tidak hanya penggunaan metode saja di sini juga harus dibantu 
dengan media. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media 
tiruan. 
Menurut Rober B. Taylor menyatakan bahwa scramble merupakan 
salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan 
kecepatan berpikir siswa. Metode ini mengharuskan siswa untuk 
menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka tidak 
hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat 
jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. 
Kelbihan dari metode ini, dapat melatih siswa untuk berfikir cepat dan 
tepat (Miftahul Huda, 2013 : 303-304). Sehingga hasil belajar siswa bisa 
melampaui kriteria ketuntasan minimal. 
Media tiruan adalah media yang dapat dikatakan gabungan dari 
berbagai macam media yang polanya sejenis, namun dikelompokkan 
dalam saatu kelompok besar secara kolektif dan seragam. Media ini 
menampilkan obyek nyata yang ada dilingkunga hidup tetapi ditampilkan 
dalam bentuk tak hidup. Sehingga membuat siswa semakin semangat 
belajar dan hasil belajar siswa bisa melampaui kriteria ketuntasan minimal. 
Penjelasan di atas, dapat dipahami apabila dalam Pembelajaran 
IPA pada materi sistem pencernaan dan fugsinya pada mansia melalui 
metode scramble dengan media tiruan dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa. Secara tidak langsung siswa akan belajar meningkatkan konsentrasi 
dan kecepatan berpikirnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan membuat judul “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Materi Suhu Dan 
Kalor Melalui Metode Scramble Dengan Media Tiruan Pada Siswa Kelas 
V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga Tahun Pelajaran 
2018/2019” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum dapat di rumuskan 
permasalahan “Apakah penggunaan metode scramble dengan media tiruan 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi suhu dan kalor siswa kelas V 
MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga Tahun  Pelajaran 
2018/2019?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan, tujuan penelitan ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA materi suhu dan kalor 
melalui metode scramble dengan media tiruan pada siswa kelas V MI Al 
Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga Tahun  Pelajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat dari segi teoritis 
maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi tentang peningkatan hasil belajar IPA siswa 
kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga melalui 
metode scramble dengan media tiruan. 
b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam penerapan metode 
scramble dengan media tiruan. 
c. Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi IPA 
materi suhu dan kalor. 
2) Meningkatkan minat, penguasaan, dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor. 
3) Siswa dapat memperoleh pembelajaran IPA yang lebih menarik 
dan menyenangkan. 
b. Bagi Guru 
1) Mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif melalui 
metode scramble dengan media htiruan dalam proses 
pembelajaran IPA materi suhu dan kalor. 
2) Guru dapat mengorganisasikan materi suhu dan kalor untuk 
pembelajaran IPA dengan baik. 
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3) Sebagai sarana bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA materi suhu dan kalor. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai sumbangan pemikiran usaha-usaha peningkatan 
kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya MI 
Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga. 
2) Meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada 
pembelajaran IPA materi suhu dan kalor. 
3) Mengangkat nama baik sekolah karena dapat 
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang 
diajarkan 
E. Hipotesis Penelitian dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Penelitian 
Uno, dkk (2012:81) mengartikan bahwa hipotesis tindakan yaitu 
mengindikasikan dugaan mengenai perubahan dalam arti perbaikan 
yang bakal terjadi, jika suatu tindakan dilakukan. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti mengambil 
hipotesis bahwa “melalui metode scramble dengan media tiruan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA materi suhu dan kalor pada siswa kelas 
V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga tahun pelajaran 
2018/2019.” 
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2. Indikator Keberhasilan 
Melalui metode pembelajaran scramble dengan media tiruan dapat 
dikatakan efektif jika hasil belajar yang diharapkan bisa tercapai. 
Adapun indikatornya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Secara Individual  
Siswa mencapai ketuntasan secara individu apabila kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu  70. 
b. Secara Klasikal 
Menurut Trianto (2010: 241) Ketuntasan siswa secara 
klasikal dalam pembelajaran IPA, khususnya materi suhu dan kalor 
adalah 85% siswa di kelas dapat mencapai KKM  70. 
F. Definisi Operasional 
1. Hasil Belajar 
Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar 
Menurut Rusman (2016: 67) menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh oleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Dari pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan dan pengalaman yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Menurut Susanto (2013: 167) IPA adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, 
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 
Menurut Sukarno dalam Wisudawati dan Sulistyowati (2017: 23) 
IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab dan 
akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini 
Dari pendapat kedua ahli di atas maka dapat disimpulkan baha IPA 
adalah ilmu yang mempelajari tentang kejadian di alam ini melalui 
pengamatan  yang tepat  dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan. 
3. Metode Scramble 
Menurut Rober B. Taylor 2001 dalam Miftahul Huda (2014: 303), 
bahwa metode scramble merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.  
Menurut Aris Shoimin metode scramble adalah metode 
pembelajaran yang mengajak sisswa untuk menemukan jawaban dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan 
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lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif 
jawaban yang tersedia. 
Dari pendapat kedua ahli di atas maka dapat disimulkan bahawa 
metode scramble adalah metode pembelajaran yang mengajak sisswa 
untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada 
dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang dapat 
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.  
4. Media Tiruan 
Menurut Nuryani dkk (2003: 202) Media tiruan adalah media yang 
dapat dikatakan gabungan dari berbagai macam media yang polanya 
sejenis, namun dikelompokkan dalam satu kelompok besar secara 
kolektiv dan seragam. Media ini menampilkan objek nyata yang ada di 
dalam lingkungan hidup tetapi ditampilkan dalam bentuk tak hidup. 
Dengan kata lain media ditampilkan kepada peserta didik dalam 
bentuk keadaan seutuhnya namun dalam keadaan tak hidup, dan 
dibentuk sesuai seperti sebenarnya.   
G. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang dilakukan adalah pada Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan 
kegiatan mengajar didalam kelas atau disekolah sebagai tempat 
mengajar. 
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Menurut Sani dan Sudiran (2017: 1) Istilah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau classroom action research merupakan suatu 
penelitian tindakan kelas (action research) yang diaplikasikan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan maksud memperbaiki proses 
belajar mengajar. 
Alasan peneliti menggunakan jenis PTK adalah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru didalam kelas sehingga hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa utamanya pada pelajaran IPA  dapat meningkat.  
Arikunto, dkk (2006: 16) mengemukakan empat tahapan didalam 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahapan tersebut dapat 
ditampilkan pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Bagan Rancangan PTK 
 
 
 
 
Sumber: Arikunto, dkk (2008: 16). 
2. Subyek Penelitian 
Subyek yang akan di kenai tindakan adalah siswa kelas V MI Al 
Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga. Dengan jumlah siswa yaitu 32, 
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laki laki berjumlah 13 siswa, perempuan berjumlah 19 siswa. Dasar 
pertimbangan pilihan subyek adalah perlunya tindakan penelitian 
terhadap pembelajaran IPA dengan pokok bahasan suhu dan kalor. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Tahap Perencanaan 
Didalam suatu perencanaan menjelaskan mengenai beberapa 
hal yang berkaitan dengan apa, mengapa, bagaimana, oleh siapa 
suatu penelitian itu dilaksanakan. Di dalam penentuan perencanaan 
dapat dipisahkan menjadi dua, yaitu perencanaan umum dan 
perencanaan khusus. Perencanaan umum dimaksudkan untuk 
menyusun rancangan yang meliputi keseluruhan aspek yang terkait 
PTK. Sementara itu, perencanaan khusus dimaksudkan untuk 
menyusun rancangan dari siklus per siklus (Uno, dkk , 2012: 75). 
Perencanaan penelitian meliputi hal-hal yang dilakukan 
sebelum pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilakukan adalah : 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor dengan 
menggunakan metode pembelajaran scramble terlebih dahulu; 
2) Peneliti mempersiapkan materi pembelajaran yaitu suhu dan 
perpindahannya; 
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa untuk mengamati selama proses pembelajaran 
berlangsung; 
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4) Peneliti mempersiapkan instrumen penilaian berupa soal 
evaluasi; 
5) Peneliti berkooordinasi langsung dengan guru kelas selaku 
pelaku PTK untuk melaksanakan proses pembelajaran IPA 
melalui metode Scramble dengan media tiruan. 
b. Pelaksanaan tindakan (action) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah 
pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam 
penyampaian materi guru melalui metode scramble dengan media 
tiruan. 
Pelaksanaan merupakan tahap implementasi atau penerapan 
isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu 
diingat adalah bahwa dalam pelaksanaan guru harus ingat dan 
berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, 
tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat (Arikunto, dkk, 
2006: 18). 
Dalam tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan rancangan atau desain yang telah direncanakan 
sebelumnya. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan kegiatan-
kegiatan berupa apersepsi, pembelajaran, dan evaluasi. 
Pelaksanaan tindakan oleh peneliti ini menggunakan pedoman 
observasi yang telah direncanakan dalam melaksanakan 
pengamatan proses pembelajaran yaitu terhadap guru dan siswa, 
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berdasarkan masalah-masalah yang muncul dan hal-hal yang  
mendukung lainnya. 
c. Tahap Pengamatan 
Tahap pengamatan ini dapat berjalan bersamaan dengan 
tahap sebelumnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan. Dalam tahap 
pengamatan terdapat seorang pengamat yang dapat dilakukan 
sendiri oleh peneliti atau kolaborator yang memang diberikan tugas 
untuk hal itu. Pada saat memonitoring, pengamat haruslah 
mencatat semua peristiwa atau hal yang terjadi di kelas penelitian. 
Misalnya, mengenai kinerja guru, situasi kelas, perilaku dan sikap 
siswa, penyajian atau pembahasan materi, penyerapan siswa 
terhadap materi yang diajarkan, dan sebagainya (Uno, dkk, 2014: 
75). 
d. Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan upaya  evaluasi yang dilakukan oleh 
para kolaborator atau partisipan yang terkait dengan suatu PTK 
yang dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan dengan kolaboratif, 
yaitu adanya diskusi terhadap berbagai masalah yang terjadi di 
kelas penelitian. Refleksi dapat ditentukan sesudah adanya 
implementasi tindakan dan hasil observasi (Uno, dkk, 2014: 76). 
Setelah melaksanakan implementasi tindakan diperoleh sebuah 
data selama tahap pengamatan dalam proses pembelajaran. Yang 
mana data tersebut dapat dianalisis dan dilakukan refleksi 
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sebagai bahan penyusunan rencana tindakan selanjutnya. Apabila 
indikator belum tercapai, maka PTK akan dilanjutkan siklus 
berikutnya pada waktu dan materi yang berbeda melalui tahap 
yang sama dengan siklus sebelumnya. 
4. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas yaitu observasi, dokumentasi, dan tes. 
a. Observasi 
Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian 
ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian (Uno, dkk, 
2012: 90). Dalam observasi pengamat atau observer akan mencatat 
apa yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.  
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
terhadap kinerja guru dan perilaku siswa selama pembelajaran 
berlangsung melalui metode scramble dengan media tiruan pada 
pembelajaran IPA materi suhu dan kalor. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari kegiatan 
penelitian berupa foto maupun video hasil kegiatan pembelajaran. 
Data yang diperoleh peneliti dari dokumentasi ini dapat 
melengkapi bahkan memperkuat data dari hasil observasi dan tes 
yang dilakukan. Selain itu dokumentasi dapat digunakan untuk 
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memberikan gambaran mengenai MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 
Kota Salatiga. 
c. Tes 
Bentuk tes yang digunakan adalah isian. Dimana siswa 
harus mengerjakan soal sesuai dengan petunjuk yang tercantum 
pada lembar soal atau sesuai arahan. Tes ini digunakan untuk 
mengukur ketuntasan dan peningkatan hasil belajar siswa. 
5. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
kegiatan penelitian. Bentuk instrument yang digunakan untuk 
mendapatkan data adalah sebagai berikut : 
a. Lembar pengamatan, digunakan untuk mengamati secara 
langsung kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
IPA materi suhu dan kalor melalui metode scramble dengan 
media tiruan  
1) Lembar Pengamatan guru 
Dalam lembar observasi guru berisi tentang 
instrument pengamatan  yang mencakup beberapa aspek 
yang ditujukan kepada guru mengenai kemampuannya 
dalam proses belajar mengajar seperti kemampuan guru 
membuka pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, 
penguasaan materi pembelajaran, penggunaan metode 
scramble pada saat pembelajaran, penggunaan media/ 
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sumber pembelajaran, evalusai pembelajaran, kemampuan 
menutup pelajaran serta tindak lanjut pembelajaran. 
2) Lembar Pengamatan siswa 
Lembar pengamatan siswa digunakan untuk mengamati 
secara langsung kegiatan siswa dalam proses pembelajaran 
IPA melalui metode scramble dengan media tiruan. 
b. Soal 
Soal merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data kuantitatif  berupa skor angka yang 
dijadikan sebagai tolak ukur pencapaian kompetensi pada mata 
pelajaran IPA materi pencernaan pada manusia. Soal disusun 
berdasarkan dengan indikator pencapaian yang ditentukan oleh 
sekolah. 
6. Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode pembelajaran dan 
media tiruan dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis atas 
data yang diperoleh baik data kuantitatif maupun data kualitatif. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu suatu 
analisis hasil pengamatan yang menggambarkan fakta sesuai dengan 
data yang diperoleh, dengan tujuan untuk mengetahui prestasi yang 
dicapai siswa, serta untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
siswa. Setelah proses pembelajaran pada setiap siklus diadakan 
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evalusi. Setelah itu hasil evalusi di dapat, baru dilakukan analisa. 
Perhitungan analisis ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
P =
F
N
x 100% 
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuansi yang dicari presentasenya 
N = Jumlah siswa (Djamarah, 2005: 264) 
b. Untuk mengetahui penilaian rata- rata dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
X =
∑X
∑N
 
Keterangan : 
X  = Nilai rata- rata 
∑X = Jumlah nilai 
∑N = Jumlah siswa 
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H. Sistematika Penulisan  
 Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini, sistematika 
yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
  Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian 
dan indikator keberhasilan, definisi operasional, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat tentang kajian teori yang meliputi kajian 
hakikat hasil belajar IPA, hakikat hasil belajar, hakikat IPA, 
suhu dan kalor, metode scramble, media tiruan, dan kajian 
pustaka. 
BAB III  PELAKSANAAN PENELITIAN 
Bab ini memuat tentang gambaran umum MI Al Mahmud 
Kumpulrejo 01 Kota Salatiga dan deskripsi pelaksanaan 
siklus. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang deskripsi hasil penelitian per siklus 
dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
 Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Hasil Belajar IPA 
1. Hakikat Hasil Belajar 
a. Belajar  
1) Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian 
(Suyono, 2011:9). Trianto (2012: 16) berpendapat bahwa 
belajar dapat diartikan sebagai perubahan pada individu yang 
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhannya 
atau karakteristik seseorang sejak lahir. Baharuddin (2007: 4), 
yang menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 
pengalaman. Pengertian belajar menurut  Susanto (2013: 4), 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan 
llingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang 
bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas mengenai pengertian 
belajar, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas 
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yang dapat merubah tingkah laku yang terjadi melalui 
pengalaman sehingga memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 
kepribadiam. 
2) Tujuan Belajar 
Sadirman (1994: 28-30) menyatakan bahwa tujuan belajar 
adalah untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan 
penanaman sikap mental atau nilai-nilai. Tujuan belajar berarti 
akan menghasilkan sesuatu yang disebut sebagai hasil belajar. 
Dari tiga tujuan belajar tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Mendapatkan Pengetahuan 
Belajar ditandai dengan kemampuan berfikir yang 
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan. Pengetahuan 
dan kemampuan berfikir tidak dapat dipisahkan.seseorang 
tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa 
bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan 
memperkaya pengetahuan. Tujuan belajar inilah yang 
memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di 
dalam kegiatan belajar.  
 
 
b) Penanaman Konsep dan Keterampilan 
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Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga 
memerlukan suatu keterampilan.  Keterampilan dapat 
dibedakan menjadi keterampilan jasmani dan keterampilan 
rohani. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan–
keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan 
menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari 
anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Keterampilan 
rohani lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengan 
masalah-masalah keterampilan  yang dapat dilihat 
bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, 
menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, penghayatan 
dan keterampilan berfikir serta kreativitas untuk 
menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau 
konsep. Keterampilan dapat dididik dengan banyak melatih 
kemampuan. 
c) Pembentukan Sikap 
Guru dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan 
pribadi anak didik, harus lebih bijak dan hati-hati dalam 
pendekatannya. Guru  membutuhkan kecakapan 
mengarahkan motivasi dan berfikir dengan tidak lupa 
menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau 
model. Dalam interaksi belajar mengajar guru akan 
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senantiasa diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua 
perilakunya oleh para siswa. 
Guru didalam lingkup pendidikan mempunyai tugas 
untuk membentuk sikap mental dan perilaku siswa, tidak 
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of 
values. Oleh karena itu, guru tidak hanya sekedar 
“pengajar”, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan 
memindahkan nilai-nilai itu kepada siswanya. Dengan 
dilandasi nilai-nilai itu, siswa akan tumbuh kesadaran dan 
kemauannya, untuk mempraktekkan segala sesuatu yang 
sudah dipelajarinya. 
3) Ciri-ciri Belajar 
Menurut Baharudin (2008: 15) mengemukakan beberapa 
ciri-ciri belajar, yaitu: 
a) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku dapat 
(change behavior) ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya 
dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan 
tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, ari tidak terampil 
menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar 
kita tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 
b) Perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, bahwa 
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk 
waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. Tetapi, 
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perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang 
seumur hidup. 
c) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada 
saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku 
tersebut bersifat potensial. 
d) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 
pengalaman. 
e) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. 
Sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan semangat 
atau dorongan untuk mengubah tingkah laku. 
Dari pendapaat ahli di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ciri-ciri belajar dapat di lihat dari 
perubahan tingkah laku. Karena dengan belajar dari yang 
semulanya tidak mengetahui apa-apa menjadi mengetahui 
hal baru. Selain itu juga dilihat dari perubahan tingkah laku. 
Pengalaman juga dapat menjadi ciri-ciri belajar. dengan 
adanya pengalaman tentunya akan menambah wawasan. 
Sehingga wawasan akan bertambah. 
4) Prinsip-prinsip Belajar 
Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, 
seorang guru perlu memerhatikan beberapa prinsip belajar 
sebagaiman yang disebutkan oleh Soekamto dan Winatapura, 
1977 sebagai berikut : 
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a) Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus 
belajar, bukan orang lain. Untuk itu, siswalah yang 
harus bertindak aktif. 
b) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. 
c) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila medapat 
penguatan langsung pada setiap langkah yang dilakukan 
selama proses belajar. 
d) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang 
dilakukan siswa akan membuat proses belajar lebih 
berarti. 
e) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia 
diberi tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas 
belajarnya. 
Dari pendapaat ahli di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip belajar adalah 
siswa dapat belajar dengan baik, sehingga siswa bias 
mendapat penguatan langsung pada setiap langkah yang 
dilakukan selama proses belajar. Selain itu siswa juga 
belajar dengan tindak kemampuannya. Karena jika 
sesuai dengan tindak kemampuannya siswa akan mudah 
memahami apa yang akan dipelajari. 
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5) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Menurut Baharuddin (2008: 19-28) berpendapat bahwa 
secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam 
proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil 
belajar. 
a) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri individu dan dapat memengaruhi dalam proses 
belajar individu. Faktor-faktor internal tersebut sebagai 
berikut: 
(1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhbungan 
dengan kondisi fisik individu. 
(2) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis 
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. 
Beberapa faktor psikologis yang paling utama 
memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 
motivasi, minat, sikap, dan bakat. 
b) Faktor-faktor eksternal 
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Dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-
faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan non sosial. 
(1) Lingkungan sosial 
Faktor-faktor yang termasuk  lingkungan sosial adalah:  
(a) Lingkungan sosial sekolah 
(b) Lingkungan sosial masyarakat 
(c) Lingkungan sosial keluarga 
(2) Lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial 
adalah:  
(a) Lingkungan alamiah 
(b) Faktor instrumental 
(c) Faktor materi pelajaran 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses belajar adalah sebagai berikut:  
a) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
individu. Faktor-faktor internal tersebut adalah 
kondisi fisik individu, kecerdasan siswa, motivasi, 
minat, sikap dan bakat. 
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b) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
lingkungan individu. Faktor-faktor eksternal 
tersebut adalah lingkungan social dan lingkungan 
non social. 
b. Hasil Belajar 
1) Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar 
siswa dapat diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Guru dalam proses kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional biasanya menetapkan 
tujuan belajar. Anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan instruksional (Susanto, 2013:5). 
Belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga 
ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom, 
2012:8). Rusman (2016: 67) menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh oleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar 
tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi 
 
 
- 31 - 
  
juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 
penyesuaian sosial, macam-macam keteampilan, cita-cita, 
keinginan, dan harapan 
Dari beberapa pendapat ahli di atas tentang pengertian hasil 
belajar, dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh dari pengalaman 
yang  mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
2) Macam-macam Hasil Belajar 
Susanto (2011; 6) berpendapat bahwa hasil belajar meliputi 
pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses 
(aspek psikomotor), dan sikap siswa (afektif). Untk lebih 
jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a)  Pemahaman Konsep 
Bloom ( 2013: 6) berpendapat bahwa pemahaman 
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 
dari materi atau bahan yang dipelajari atau dapat diartikan 
seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 
siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 
mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau 
yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau obeservasi 
langsung yang ia lakukan. 
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b) Ketrampilan Proses  
Susanto (2013: 6) mengemukakan bahwa 
keterampilan proses merupakan keterampilan yang 
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, 
dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 
yang lebih tinggi dalam diri individu atau siswa. 
keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, 
nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu hasil tertentu , termasuk kreativitasnya. 
Dalam melatih keterampilan proses dapat dikembangkan 
pula sikap-sikap,  seperti kreativitas, kerja sama, 
bertanggung jawab, dan disiplin. 
c) Sikap  
Susanto (2013: 11) berpendapat  bahwa sikap 
merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu 
dengan cara, metode, pola dan terknik tertentu terhadap 
dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun 
objek- objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, 
perilaku, atau tindakan seseorang. 
3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalyono (1997: 55) berpendapat bahwa belajar merupakan 
suatu tindakan untuk mecapai suatu tujuan yang berupa hasil 
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belajar. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri seseorang 
(faktor internal) dan berasal dari luar diri seseorang (faktor 
eksternal) 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 
dalam diri peserta didik, yang memegaruhi kemampuan 
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat 
dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan 
(Susanto, 2011: 12). 
(1) Kecerdasan atau Inteligensi 
Kemampuan inteligensi seseorang sangat 
memepengaruhi terhadap cepat dan lambatnya 
penerimaan informasi serta terpecahkan atau tidaknya 
suatu permasalahan. Kecerdasan siswa sangat 
membantu pengajar untuk menentukan apakah siswa itu 
mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk 
meramalkan keberhasilan siswa setelah mengikuti 
pelajaran yang diberikan meskipun tidak akan terlepas 
dari faktor lainnya (Susanto, 2011: 15). 
(2) Minat  
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Minat belajar dapat timbul karena disebabkan oleh 
beberapa hal , antara lain karena keinginan yang kuat 
untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan 
yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat 
belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi yang rendah (Dalyono, 1997: 
56). 
(3) Kemauan Belajar 
Guru mempunyai tugas untuk membuat anak 
menjadi mau belajar atau menjadi giat untuk belajar. 
Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa 
tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar yang diraihnya. Kemauan 
belajar merupakan salah satu penentu dalam mencapai 
keberhasilan belajar (Susanto, 2011: 16). 
(4) Kondisi Fisik atau Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Apabila 
seorang siswa memiliki masalah terhadap kesehatannya 
maka dapat mengakhibatkan tidak bergairah untuk 
belajar dan akan mengganggu atau mengurangi 
semangat belajar (Dalyono, 1997: 55). 
 
 
- 35 - 
  
 
 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan. Dari faktor 
eksternal diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Faktor Instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainnya 
tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor 
instrumental berupa kurikulum, sarana dan guru 
(Rusman, 2016: 68). 
(2) Faktor Keluarga 
Keluarga adalah tempat yang penting bagi 
perkembangan seseorang. Lingkungan ini sangat 
mempengaruhi kegiatan belajar. Keadaan yang terjadi 
didalam keluarga dapat memberi dampak terhadap 
aktivitas belajar siswa (Baharuddin dan Wahyuni, 2008: 
27). 
(3) Faktor Sekolah 
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Keadaan sekolah tempat belajar turut 
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas 
guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum 
dengan kemampuan anak, fasilitas sekolah, pelaksanaan 
tata tertib, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak (Dalyono, 1997: 59) 
(4) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial.  
(5) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan yang terdiri dari 
berbagai macam tingkah laku manusia dan berbagai 
macam latar belakang pendidikan. lingkungan 
masyarakat akan ikut mempengaruhi kepribadian siswa. 
kehidupan modern dengan keterbukaan serta kondisi 
yang luas banyak dipengaruhi dan dibentuk oleh 
kondisi masyarakat ketimbang oleh keluarga dan 
sekolah. 
2. Hakikat IPA 
a. Pengertian IPA 
IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 
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prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan 
suatu kesimpulan. Pembelajaran sains juga dapat diartikan sebagai 
pembelajaran yang berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang 
mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-
konsep IPA. Pembelajaran IPA disekolah dasar dilakukan dengan 
penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan 
koknsep IPA (Susanto, 2013: 170) 
IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di dalam ini (Sukarno, 
1973). 
Asih dan Eka (2014: 23) menyatakan bahwa definisi IPA 
adalah sebagai berikut: 
1) Suatu cabang pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta 
yang tersusn secara sistematis dan menunjukkan berlakunya 
hukum-hukum umum. 
2) Pengetahuan yang didapatakan dengan jalan studi dan 
praktik. 
3) Suatu cabang ilmu yang bersangkut-paut dengan observasi 
dan klasifikasi fakta-fakta, terutama dengan disusunnya 
hukum umum dengan induksi dan hipotesis.  
Menurut Sukarno dalam Wisudawati dan Sulistyowati 
(2017: 23) IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam 
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ini. Pembelajaran IPA mengutamakan pada suatu proses 
penelitian dan pemecahan masalah. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas tentang pengertian IPA 
maka dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu yang 
mempelajari tentang kejadian di alam ini melalui pengamatan  
yang tepat  dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan.  
b. Karakteristik Pembelajaran IPA 
IPA memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. 
Jacobson dan Bergman (dalam Susanto, 2013: 170) 
mengemukakan bahwa karakteristik IPA meliputi: 
1)  IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan 
teori. 
2) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta 
mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya. 
3) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam 
menyingkap rahasia alam. 
4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya 
sebagian atau beberapa saja. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
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1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan dan interaksinya. 
2) Materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi: udara, air, 
tanah, dan batuan. 
3) Listrik dan magnet, energi dan panas, gaya dan pesawat 
sederhana, cahaya dan bunyi, tata surya, bumi dan benda-
benda labit lainnya. 
4) Kesehatan, makanan, penyakit dan pencegahannya. 
5) Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan dan 
pelestariannya (Garnida dan Budiman, 2002: 254). 
3. Suhu dan Kalor 
a. Pengertian Suhu 
Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat 
panas atau dinginnya suatu benda. Suhu biasanya didefinisikan 
sebagai ukuran atau derajat panas dinginnya suatu benda atau 
sistem. Benda yang panas memiliki suhu yang tinggi, 
sedangkan benda yang dingin memiliki suhu yang rendah. Pada 
hakikatnya, suhu adalah ukuran energi kinetic rata-rata yang 
dimiliki oleh molekul-molekul sebuah benda. Sebagai contoh, 
ketika kita memanaskan sebuah besi atau alumunium maka 
akan terjadi proses pemuaian pada besi tersebut dan ketika kita 
mendinginkan air sampai pada suhu di bawah nol derajat maka 
air tersebut akan membeku.  
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Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. 
Termometer pertama kali dibuat oleh Galileo Galilei (1564-
1642). Termometer ini disebut termometer udara. Termometer 
udara terdiri dari sebuah bola kaca yang dilengkapi dengan 
sebatang pipa kaca yang panjang, pipa tersebut dicelupkan 
kedalam cairan berwarna. Jika bola kaca dipanaskan, udara di 
dalam pipa akan mengembang sehingga udara keluar dari pipa. 
Namun ketika bola didinginkan udara didalam pipa menyusut 
sehingga sebagian air naik kedalam pipa. Termometer udara 
peka terhadap perubahan suhu sehingga udara saat itu segera 
dapat diketahui. 
b. Pengertian Kalor 
Kalor merupakan bentuk energi yang pindah karena adanya 
perbedaan suhu. Secara alamiah, kalor berpindah dari benda 
bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Sebelum abad ke – 17, 
orang beranggapan bahwa kalor merupakan zat yang pindah 
dari benda bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Jika 
kalor merupakan zat, tentu mempunyai masa. Ternyata benda 
yang suhunya naik, massanya tidak berubah, jadi kalor bukan 
zat. Pendapat tentang kalor oleh ilmuan Antoine Laurent 
Lavoisier (1734-1794) mengatakan bahwa kalor merupakan 
semacam zat alir, yaitu zat yang mengalir dari suatu benda ke 
benda yang lain. Menurutnya, apabila benda bersuhu lebih 
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tinggi disentuhkan ke benda bersuhu lebih rendah maka pada 
saat itu zat alir mengalir. 
 
 
Gambar 2.1 Perpindahan Kalor 
Sumber : (gurupendidikan.wordpress.com)  
 
c. Benda-Benda Di Sekitar Yang Dapat dan Tidak Dapat 
Menghantarkan Panas 
Benda-benda yang dapat menghantarkan panas dapat 
kita sebut juga sebagai konduktor, jadi konduktor adalah 
suatu bahan atau zat yang bisa menghantarkan listrik atau 
panas (kalor) dengan baik.  
Sedangkan benda-benda yang tidak menghantarkan 
panas disebut juga sebagai isolator, jadi isolator adalah 
suatu zat atau bahan yang tidak bisa menghantarkan panas 
maupun listrik. 
1) Konduktor 
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Adalah suatu bahan atau zat yang bisa 
menghantarkan listrik atau panas (kalor) dengan baik. 
Contoh benda yang termasuk mempunyai sifat 
konduktor adalah tembaga, alumunium, platinum, emas, 
perak, air, timah dan besi. 
2) Isolator 
Adalah suatu zat atau bahan yang tidak bisa 
menghantarkan panas (kalor) maupun listrik. Beberapa 
contoh benda yang termasuk mempunyai sifat isolator 
adalah plastik, kain, kayu, karet, kertas, ban, benang, 
dan kaca. 
d. Perpindahan Kalor 
 
Gambar 2.2 cara perpindahan kalor 
sumber : (adib-hasan.wordpress.com) 
Perpindahan kalor dapat terjadi dari benda yang 
memiliki suhu lebih tinggi ke benda yang memiliki suhu 
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lebih rendah. Ada 3 cara untuk kalor berpindah dari suatu 
benda ke benda lain. Cara tersebut antara lain. 
1) Konduksi (Hantaran) 
Konduksi merupakan perpindahan kalor melalui 
sebuah zat tanpa disertai perpindahan partikel-partikel 
zat karena adanya selisih suhu. Contohnya jika ujung 
sebuah batang logam dipanaskan diatas api, maka ujung 
logam tersebut akan panas. Hal tersebut dapat dijadikan 
bukti bahwa perpindahan kalor dari ujung batang logam 
yang dipanaskan berganti ke ujung batang logam yang 
kita pegang. 
2) Konveksi (Aliran) 
Konveksi merupakan perpindahan kalor pada suatu 
zat yang disertai perpindahan partikel-partikel zat. 
Konveksi biasanya dapat terjadi karena perbedaan 
massa jenis zat. Dalam konveksi ini dapat terjadi pada 
zat cair dan zat gas. Contohnya pada zat cair yaitu 
sistem pemanasan air dan sistem aliran air panas, 
sedangkan pada zat gas yaitu terjadinya angin darat dan 
angin laut, cerobong asap pabrik, dll.Jenis konveksi ada 
2 macam yaitu : 
a) Konveksi Alamiah, yaitu konveksi yang 
dipengaruhi gaya tanpa faktor luar dan disebabkan 
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oleh adanya perbedaan massa jenis. Contohnya : jika 
kita meletakkan tangan diatas lilin yang menyala, 
maka tangan kita akan merasa lebih panas 
dibandingkan ketika tangan kita berada disamping 
lilin.  
b) Konveksi Paksa, yaitu konveksi yang dapat terjadi 
karena adanya pengaruh faktor luar (tekanan) dan 
perpindahan kalor sengaja dilakukan. Contohnya : 
Contoh konveksi paksa, antara lain sistem pendingin 
mobil dan pengering rambut (hairdryer). 
 
Gambar 2.3  contoh konveksi paksa 
sumber: (budisma.wordpress.com) 
 
 
 
 
3) Radiasi (Pancaran) 
Radiasi merupakan perpindahan kalor tanpa melalui 
zat perantara. Perpindahan kalor secara radiasi berbeda 
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dengan perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi 
karena perpindahan kalor dengan cara ini kedua benda 
tidak harus bersentuhan. Contohnya jika kita memakai 
pakaian yang hitam pada siang hari, maka badan kita 
akan terasa lebih panas jika dibandingkan dengan 
memakai pakaian yang putih. 
Alat yang digunakan untuk mengatahui adanya 
radiasi kalor disebut termoskop. Termoskop ini sendiri 
terdiri dari dua buah bola kaca yang dihubungkan 
dengan pipa U dan diberi air alkohol yang diberi 
pewarna. 
 
Gambar 2.4 Radiasi 
sumber: (mozhasefhany.wordpress.com ) 
e. Perubahan Akibat Perubahan Suhu 
Suhu menunjukkan derajat panas benda. Semakin 
tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda tersebut. 
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Suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu benda. 
Energi panas dapat mengubah benda. Beberapa benda akan 
mengalami pemuaian. Pemuaian panas adalah perubahan 
suatu benda yang dapat menjadi bertambah panjang, lebar, 
luas, atau berubah volumenya karena terkena kalor atau 
panas. Tetapi sebaliknya, benda dapat mengalami 
penyusutan. Penyusutan adalah perubahan suatu benda 
yang menjadi berkurangnya panjang, lebar, dan luas karena 
terkena suhu dingin. Pemuaian dan penyusutan bisa terjadi 
pada logam, udara, dan air. Berikut ini adalah beberapa 
contoh pemuaian dan penyusutan benda karena perubahan 
suhu dalam kehidupan sehari-hari. 
1) Pemasangan Kaca Jendela 
Para tukang kayu selalu merancang ukuran bingkai 
jendela yang sedikit lebih lebar dari ukuran sebenarnya. 
Mengapa harus demikian? Hal ini dilakukan oleh 
tukang kayu dengan tujuan untuk memberikan ruang 
pemuaian bagi kaca saat terkena panas. Jika bingkai 
jendela tidak diberi ruang pemuaian, maka ketika 
terkena panas akan mengakibatkan kaca menjadi retak 
atau bahkan pecah. Selain itu, untuk menghindari 
keretakan kaca saat ada bunyi yang menggelegar seperti 
ketika ada petir, atau bunyi keras lainnya. 
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2) Ban Sepeda/Motor dan Mobil 
Jika ban sepeda, ban sepeda motor, dan ban mobil, 
diisi udara terlalu banyak, maka ban akan mengeras dan 
menjadi tidak nyaman dikendarai. Selain itu, mengisi 
udara terlalu penuh ke dalam ban sepeda atau mobil 
akan membahayakan pengemudinya. Ban yang diisi 
terlalu banyak udara dapat meletus dan dapat 
mengakibatkan kecelakaan. Hal ini disebabkan karena 
udara di dalam ban dapat memuai karena panas. 
3) Kawat/kabel Listrik dan Telepon 
Bahwa kawat atau kabel telepon dan listrik terlihat 
mengendur dan tidak tegang. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar kawat atau kabel tidak putus pada malam 
hari ketika mengalami penyusutan. Selain itu, agar 
kawat atau kabel tidak putus jika tertimpa pohon yang 
tumbang.  
4) Pemuaian yang Terjadi pada Gelas Kaca 
Gelas kaca yang tiba-tiba pecah atau retak ketika 
dituangi air panas. Hal ini terjadi karena adanya 
pemuaian yang tidak merata pada bagian gelas. Oleh 
karena itu, disarankan agar tidak menuangi gelas basah 
atau gelas dingin dengan air panas yang baru mendidih. 
5)  Pemuaian pada Sambungan Rel Kereta Api 
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Sambungan pada rel kereta api, dibuat ada celah 
antara dua batang rel. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan ruang muai sehingga saat terkena panas, 
rel tersebut tidak melengkung. Rel yang melengkung 
akan membahayakan gerbong kereta yang melewatinya. 
6) Penggunaan Termometer 
Termometer akan ditempelkan ke beberapa bagian 
tubuh seperti dalam mulut atau ketiak.  Tujuannya 
adalah untuk mengukur suhu panas tubuh.  Setelah 
beberapa lama, cairan di dalam termometer akan naik 
karena terjadi pemuaian setelah mendapatkan panas dari 
tubuh. Cairan akan berhenti pada angka tertentu untuk 
menunjukkan suhu tubuh. Ketika termometer tidak 
digunakan, akan kembali turun karena mengalami 
penyusutan. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017: 48-53) 
4. Metode Scramble 
a. Pengertian Metode Scramble 
Menurut Rober B. Taylor 2001 dalam Huda (2013: 303-
304), scramble merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir 
siswa. Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan 
otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka tidak 
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hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka 
dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih 
dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan 
metode pembelajaan scramble. Skor siswa ditentukan oleh 
seberapa banyak soal yang benar dan seberapa cepat soal-soal 
tersebut dikerjakan. 
Menurut Shoimin (2014 : 166) metode scramble adalah 
metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan 
jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang 
disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. 
Menurut Kokom Komalasari (2010: 84) mengemukakan 
bahwa scramble merupakan model pembelajaran yang 
mengajak siswa pmencari jawaban terhadap suatu konsep 
secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun 
secara acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangan 
konsep. 
Suyatno (2009: 72) berpendapat bahwa scramble adalah 
suatu metode belajar yang menggunakan kartu soal dan kartu 
jawaban yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 
Metode scramble menjadi alternativ proses belajar mengajar 
yang didasarkan pada prinsip “belajar sambil bermain”, dimana 
siswa melakukan penyusunan atau pengurutan suatu struktur 
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bahasa yang sebelumnya dengan sengaja telah diacak 
susunannya 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode scramble adalah metode pembelajaran yang mengajak 
siswa belajar kreatif dan mampu berpikir cepat serta 
meningkatkan konsentrasi. Metode pembelajaran kooperatif 
tipe scramble menuntut siswa untuk dapat mencari dan 
menyusun huruf-huruf yang telah disediakan untuk menjadi 
sebuah jawaban. 
b. Macam-Macam Metode Scramble 
Menurut Shoimin (2014: 166-167) Metode Scramble 
merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang 
ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban 
yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Scramble 
dipakai untuk jenis permainan anak-anak yang merupakan 
latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran 
kosakata. Sesuai dengan sifat jawabannya scramble terdiri atas 
bermacam-macam bentuk, yakni : 
1) Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-
kata dan huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya 
sehingga membentuk suatu kata tertentu yang bermakna, 
misalnya : 
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Tpeian =  Petani 
Kberjae = Bekerja 
2) Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun 
kalimat dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya 
logis, bermakna, tepat, dan benar. Contohnya : 
Pergi – aku – bus – ke – naik – Bandung = aku pergi ke 
Bandung naik Bus 
3) Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun 
wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil 
susunan wacana hendaknya logis dan bermakana. 
c. Langkah-Langkah Metode Scramble 
Langkah-langkah dalam metode scramble menurut Huda 
(2013: 304 - 305) adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyajikan materi sesuai topik, misalnya guru 
menyajikan materi pelajaran tentang “Tata Surya”. 
2) Setelah selesai menjelaskan tentang Tata Surya, guru 
membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 
susunannya. 
3) Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 
4) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan guru. 
5) Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan 
siswa. 
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6) Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib 
mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini, 
baik siswa yang selesai maupun tidak selesai harus 
mengumpulkan jawaban itu. 
7) Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah. 
penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa 
mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang ia kerjakan 
dengan benar. 
8) Guru memberi apresiasi dan regkonisi kepada siswa-siswa 
yang berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang 
belum cukup berhasil menjawab debngan cepat dan benar. 
Sedangkan menurut Shoimin (2014: 167-168) berpendapat 
bahwa langkah-langkah  dalam metode scramble adalah sebagai 
berikut : 
1) Persiapan 
Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Media yang 
digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban, yang 
sebelumnya jawaban telah di acak sedemikian rupa. Guru 
menyiapkan kartu-kartu sebanyak kelompok yang telah 
dibagi. Guru mengatur hal-hal yang mendukung proses 
belajar mengajar misalnya mengatur tempat duduk sesuai 
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kelompok yang telah dibagi ataupun memeriksa keisapan 
siswa belajar dan sebagainya. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan dalam tahap ini adalah setiap masing-
masing kelompok melakukan diskusi untuk mengerjakan 
soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok. 
Sebelumnya jawaban telah diacak sedemikian rupa. 
Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis 
dan mendengar pertanggung-jawaban dari setiap kelompok 
kecil atas hasil kerja yang telah disepakati dalam masing-
masing kelompok kemudian membandingkan dan mengkaji 
jawaban yang tepat dan logis. 
3) Tindak lanjut 
Kegiatan tindak lanjut tergantung dari hasil belajar 
siswa. Contoh kegiatan tindak lanjut antara lain : 
(a) Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas serupa 
dengan bahan yang berbeda. 
(b) Kegiatan menyempurnakan susunan teks asli, jika 
terdapat susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan. 
(c) Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafrase atau 
menyederhanakan bacaan). 
(d) Mencari makna kosakata baru di dalam kamus dan 
mengaplikasikan dalam pemakaian kalimat. 
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(e) Membetulkan kesalahan-kesalahan tata bahasa yang 
mungkin ditemukan dalam teks wacana latihan. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Scramble  
Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan 
kekurangan begitu juga dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe scramble. Menurut Huda (2013: 306) metode 
pembelajaran kooperatif tipe scramble ini memiliki kelebihan 
dan kekurangan sebagai berikut : 
Kelebihan metode pembelajaran kooperatif tipe scramble  
1) Melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat. 
2) Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan 
jawaban acak.  
3) Melatih kedisiplinan siswa. 
Kekurangan metode pembelajaran kooperatif tipe scramble:  
1) Siswa bisa saja mencontek jawaban temannya. 
2) Siswa tidak dilatih untuk berpikir kreatif. 
3) Siswa menerima bahan mentah. 
Sedangkan menurut Shoimin (2014: 168-170) berpendapat 
bahwa kekurangan dan kelebihan metode scramble adalah 
sebagai berikut : 
Kelebihan metode scramble: 
1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota 
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kelompok harus mengetahui bahwa semua anggota 
mempunyai tujuan yang sama. Mereka harus berbagi tugas 
dan tanggung jawab, dikenai evaluasi, dan berbagi 
kepemimpinan. Selain itu, setiap anggota kelompok 
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama dan 
nantinya akan dimintai pertanggungjawaban secara 
individual tentang materi yang ditangani dalam kelompok 
koorperatif. Maka dari itu, dalam teknik ini setiap siswa 
tidak ada yang diam karena setiap individu diberi tanggung 
jawab akan keberhasilan kelompoknya. 
2) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling 
belajar saling bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus 
belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara santai dan 
tidak membuat mereka stress atau tertekan. 
3) Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih 
keterampilan tertentu metode scramble juga dapat memupuk 
rasa solidaritas dalam kelompok. 
4) Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan 
biasanya mengesankan dan sulit unruk dilupakan. 
5) Sifat kompetitif dalam metode ini dpat mendorong siswa 
berlomba-lomba untuk maju. 
Kekurangan metode scramble: 
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1) Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya 
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
2) Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 
waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
3) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, 
pembelajaran ini akan sulit diimplementasikan guru. 
4) Metode permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh. 
Hal ini jelas mengganggu kelas yang berdekatan. 
5. Media Tiruan 
a. Pengertian Media Tiruan 
Menurut Nuryani dkk (2003: 202) Media tiruan adalah 
media yang dapat dikatakan gabungan dari berbagai macam 
media yang polanya sejenis, namun dikelompokkan dalam satu 
kelompok besar secara kolektiv dan seragam. Media ini 
menampilkan objek nyata yang ada di dalam lingkungan hidup 
tetapi ditampilkan dalam bentuk tak hidup.  
Media tiruan  adalah  merupakan media yang dapat 
dikatakan gabungan dari berbagai macam media yang polanya 
sejenis, namun dikelompokkan dalam satu kelompok besar 
secara kolektiv dan seragam. Media ini menampilkan Objek 
Nyata yang ada di dalam lingkungan hidup tetapi ditampilkan 
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dalam bentuk mati/tak hidup. Dengan kata lain media 
ditampilkan kepada peserta didik dalam bentuk keadaan 
seutuhnya namun dalam keadaan tak hidup, dan dibentuk 
sesuai seperti sebenarnya. 
b. Kelebihan Media Tiruan 
1) Objek tidak harus ditampilkan langsung dalam bentuk 
nyata hidup untuk menunjukkan keberadaan suatu objek. 
2) Menampilkan benda objek yang sulit ditemukan atau tidak 
ditemuan di suatu daerah asal. 
3) Objek bias di deskripsikan lebih leluasa kepada peserta 
didik karena objek tidak dalam keadaan bergerak atau 
hidup, sehingga dapt ditunjukkan bagian-bagian yang ingin 
dijelaskan dari suatu sample. 
4) Objek yang ditampilkan terhadap cara guru menjelaskan 
kepada peserta didik tidak terkesan monoton. 
5) Objek media bukan asli dapat ditampilkan beragam dari 
jenis suatu sample yang ingin diperlihatkan, daripada media 
nyata hidup yang belum tentu dapat ditemukan 
keseluruhannya untuk diperlihatkan kepada peserta didik. 
6) Media nyata tak hidup terkesan unik untuk tampilannya, 
sehingga peserta didik termotivasi untuk mengetahui lebih 
dalam bagaimana sebenarnya media mati tak hidup ini 
dibuat. (Nuryani dkk, 2003: 203). 
 
 
- 58 - 
  
c. Kelemahan Media Tiruan 
1) Media perlu perawatan yang baik agar tetap terjaga bentuk 
aslinya. 
2) Untuk cakupan besar, perlu biaya yang mahal. 
3) Media tidak dapat diperlihatkan secara maksimal 
dibandingkan saat media masih benar-benar dalam keadaan 
hidup dan utuh. 
4) Untuk herbarium kering, penjelasan media dari guru kepada 
peserta didik terkesan dalam bentuk 2 dimensi. 
5) Perlu ketelitian saat menampilkan media agar tidak rusak. 
6) Media tidak dapat ditampilkan dalm kondisi suhu ruangan 
sembarangan, biasanya dalam inkubasi ruangan dengan 
suhu yang telah diatur. (Nuryani dkk, 2003: 204). 
d. Media Tiruan Kotak Konveksi Udara 
1) Rancangan Alat dan Bahan 
Untuk membuat kotak konveksi udara diperlukan bahan-
bahan bekas yang sudah tidak terpakai, sebagai berikut: 
(a) Kaleng bekas tempat roti biskuit 
(b) Dua buah kaleng bekas minuman 
(c) Lilin dan tutup botol 
(d) Kertas asturo, spidol dan crayon 
(e) Plastik mika bening dan selotip 
(f) Obat nyamuk bakar da tisue 
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(g) Cutter 
(h) Korek api 
(i) Gunting kaleng 
2) Proses Pembuatan Media Tiruan Kotak Konveksi Udara 
Untuk membuat media tiruan kotak konveksi udara 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
(a) Ambil kotak tempat roti dan lubangi pada bagian 
sampingnya dengan lubang kecil dan besar. 
(b) Potong bagian sisi lebarnya dengan menggunakan 
gunting kaleng. 
(c) Tempelkan plastic mika bening pada sisi yang dipotong 
tersebut, potong kaleng bekas minuman kemasan pada 
bagian bawah dan bagian atas. 
(d) Pasang kaleng tersebut pada lubang yang telah 
disiapkan. 
(e) Potong kertas asturo dengan ukuran seluas tepi kotak. 
(f) Gambari kertas tersebut dengan gambar daratan dan 
lautan. 
(g) Tempelkan gambar pada salah satu sisi kotak. 
(h) Tutup kembali kaleng kotak roti tersebut. 
3) Prosedur Penggunaan Media Tiruan Kotak Konveksi Udara 
Pembelajaran tentang materi suhu dan kalor mengenai 
perpindahan panas secara konveksi dengan contoh 
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peristiwa terjadinya angin darat dan angin laut dapat 
dilakukan dengan memberikan pengalaman langsung 
kepada peserta didik. Namun karena kendala geografis 
sekolah yang jauh dari pantai tentu akan menyita banyak 
waktu dan biaya apabila peserta didik diajak mengamati 
langsung peristiwa tersebut. Salah satu solusi yang dapat 
ditempuh dengan membuat simulasi dan pengamatan 
dengan bantuan media tiruan kotak konveksi udara. Untuk 
membuktikan terjadinya angin darat melalui media tiruan 
kotak konveksi udara, dapat dibuktikan dengan cara 
penggunaannya sebagai berikut: 
(a) Tempelkan gambar bulan sabit pada background 
gambar. 
(b) Pada malam hari suhu air laut lebih hangat daripada 
daratan. Oleh karena itu taruh lilin didepan gambar laut 
kemudian nyalakan. 
(c) Tutup kembali kotak konveksi dan posisi lubang tepat 
di atas lilin. 
(d) Nyalakan tisu hingga berasap. 
(e) Tempelkan ujung tisu ke pinggir lubang yang berada di 
atas gambar daratan. 
(f) Ambil aliran asap yang mengalir dari gammbar daratan 
ke gambar laut. 
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Untuk membuktikan terjadinya angin laut  melalui media 
tiruan kotak konveksi udara, dapat dibuktikan dengan cara 
penggunaannya sebagai berikut: 
(a) Tempelkan gambar matahari yang menggambarkan 
siang hari pada background gambar. 
(b) Pada siang hari suhu daratan lebih panas daripada air 
laut. Oleh karena itu taruh lilin di depan gambar daratan 
kemudian nyalakan. 
(c) Tutup kembali kotak konveksi. Posisi lubang tepat di 
atas lilin. 
(d) Nyalakan tisu dan tiup hingga berasap. 
(e) Tempelkan ujung tisu ke pinggir lubang kaleng yang 
berada di atas gambar laut. 
(f) Amati aliran asap yang mengalir dari gambar laut ke 
gambar daratan. 
B. Kajian Pustaka 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan peningkatan hasil 
belajar melalui metode scramble adalah sebagai berikut: 
1. Ikke May (2015) dalam penelitiannya menggunakan metode scramble 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 
mencapai 74,72 dengan persentase 20 siswa tuntas sebesar 68,96% 
memproleh kriteria tinggi dan 9 siswa yang tidak tuntas yaitu sebesar 
31,03%. Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas mencapai 81,86 
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dengan persentase 26 siswa tuntas 89,66% dengan kriteria sangat 
tinggi dan 3 siswa yang tidak tuntas yaitu sebesar 10,34%. Nilai rata-
rata siswa setiap setiap siklusnya selalu mengalami peningkatan. Pada 
siklus I menuju siklus II peningkatan nilai rata-rata yaitu sebesar 7,14 
dari jumlah siswa dan presentase ketuntasan klasikal siklus I menuju 
siklus II sebesar 17,24%. Hasil belajar kognitif siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian, penerapan 
metode  scramble dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV B SD Negeri 5 
Metro Pusat. 
2. Saridewi (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa melalui 
metode scramble pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan data yang 
diperoleh pada siklus I hasil belajar siswa 52,93% berada pada kategori 
sangat rendah. Pada siklus II hasil belajar siswa 90,24% berada pada 
katagori sangat tinggi. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari 
sebesar 41,46% dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan analisis dan 
pembahasan, disimpulkan bahwa melalui metode pembeajaran 
scramble dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi daur hidup 
beragam jenis makhluk hidup pada kelas IV SD No. 3 Legian. 
3. Choerifki (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa melalui 
metode scramble pada mata pelajaran IPA. Hasil penelitian 
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar PKn siswa V SDN 
Prawirotaman Yogyakarta setelah menggunakan metode scramble 
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pada siklus I maupun siklus II. Berdasarkan hasil tes dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode scramble, siswa yang 
mencapai nilai  ≥ 75 sebesar 70,59% pada siklus I dan meningkat 
menjadi 88,24% pada siklus II. Peningkatan tersebut terjadi setelah 
adanya perbaikan tindakan pada siklus II. 
4. Dian (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa media tiruan 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD NO 2 Paket 
Agung Singaraja. Pada observasi awal sebesar 60,29, pada siklus I 
sebesar 69,05, dan pada siklus II sebesar 80. Berdasarkan hal tersebut, 
diketahui bahwa rata-rata skor siswa dari observasi awal ke siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 10,95. Demikian pula 
ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada observasi 
awal ketuntasan belajar siswa sebesar 50%, pada siklus I sebesar 
58,8%, dan siklus II sebesar 94,1%. Berdasarkan hal tersebut, 
diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan   dan 
observasi awal ke siklus I sebesar 8.8% dan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 35,5%.  
5. Supriyatin (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa media 
tiruan dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Ketawanggede 01 Kota Malang. Rata-rata hasil belajar siswa 48,96%, 
siklus I 58,86 dan siklus II 79.77. Sedangkan secara klasikal diperoleh 
hasil 72% siswa telah mencapai KKM dari 75% standar yang 
ditentukan. Penggunaan media tiruan dalam pembelajaran IPA di kelas 
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IV terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
serta hasil belajar siswa. Peningkatan skor rata-rata siswa pada siklus I 
63,98 dan siklus II 76,27.  
Relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
sama dalam meningkatkan hasil belajar. Beberapa penelitian di atas 
memiliki persamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu mengenai 
tema yang diteliti, sama sama meneliti tentang metode dan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu metode pembelajaran scramble 
dan media tiruan. Sedangkan perbedaannya yaitu mengenai 
penggunaan jenis metode scramble, disini peneliti menggunakan jenis 
scramble kata. Scramble kata terdapat pada lembar jawaban siswa, 
sehingga tentu saja akan berbeda hasil penelitiannya. Kemudian 
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan penulis dengan kajian 
penelitian terdahulu juga berbeda. Media tiruan yang digunakan 
penulis dengan penelititi terdahulu berbeda. Dalam penelitian yang 
dilakukan penulis ini, penulis menggunakan media tiruan miniatur 
angin laut. Selain itu, perbedaan juga terletak pada obyek, materi 
pelajaran dan tempat yang diteliti, sehingga tentu saja akan berbeda 
hasil penelitiannya. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Identitas Sekolah 
Tabel 3.1 Identitas Sekolah 
No.  Identitas  Keterangan  
1.  Nama Sekoah MI Al Mahmud Kumpilrejo 01 
Salatiga 
2.  NSM 111233730001 
3.  NPSM 60713828 
4.  Tahun Berdiri 1964 
5.  Tanggal SK. Berdiri 01-03-1964 
6.  Nomor SK. ijin 
Operasional 
05 ./07 
7.  Tanggal Sk ijin Operasonal 01-01-1970 
8.  Status Akreditasi B 
9.  Provinsi  Jawa Tengah 
10.  Kecamatan  Argomulyo  
11.  Desa/Kelurahan Kumpulrejo  
12.  Jalan  Jln. Ky. A.Bisri no. 06, Promasan 
Rt.04/II 
13.  Kode Pos 50734 
14.  Alamat Email almahmudmi@gmail.com   
15.  Nomor Telp./HP 0813-9027-8057 
(Sumber: Dokumen Sekolah) 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
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Visi MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 yaitu ”teguh iman, dan unggul 
dalam mutu” 
b.  Misi 
Misi MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga yaitu : 
1) Peningkatan kualitas Pendidikan 
2) Pembinaan keagamaan dan Ektra Kurikuler serta Intensif 
3) Tranparansi menegemen Madrasah 
4) Peningkatan Kompetensi Pembelajaran secara professional 
c. Tujuan Madrasah 
Secara umum tujuan pendidikan MI Al-Mahmud 
Kumpulrejo 01 Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, keimanan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendiddikan 
dasar tersebut, MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga  
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1) Terbentuknya Pribadi Siswa yang Islam 
2) Tercapainya Tri Sukses Pendidikan yang meliputi 
Penampilan,Disiplin, Out Put dan Out Came. 
3) Menjaga Eksistensi Madrasah. 
4) Memberikan Pelayanan Multiple Intelligences Siswa 
5) Terpenuhinya kebutuhan Sarana Prasarana Pembelajaran dan 
tertib Administrasi 
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3. Keadaan Guru 
Keadaan guru MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga 
berjumlah 14 dengan rincian pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Data Nama Guru MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga 
No.  Nama Jabatan  Pendidikan 
Terakhir 
1.  Drs.H.Masyhudi, M.Pd.I Kepala Sekolah S2 
2.  Nur Asiyah, S.Ag Guru Kelas S1 
3.  Siti Zulaekah, S.Pd.I Guru Mapel S1 
4.  Nikmatul Fadlilah, S.Pd.I Guru Kelas S1 
5.  Zeny Maulida, S.Pd.I Guru Kelas S1 
6.  Muhamad Ilham, S.Pd.I Guru Kelas S1 
7.  Kholil Ikhwan, S.Pd.I Guru Kelas S1 
8.  Anjarinie Yustiningrum, S.Pd Guru Kelas S1 
9.  Nur Azizah, S.Pd.I Guru Mapel S1 
10.  Muhlasin  Penjaga  SLTA 
11.  Siti Qosidah, S.Pd.I Guru Kelas S1 
12.  Endah Wahyuningsih, S.Pd.I Guru Kelas S1 
13.  Anis Novita Wulandarii, S.Pd.I Guru Kelas S1 
14.  Rahman Supartono, S.Pd.I Guru Kelas S1 
(Sumber: Dokumentasi Sekolah) 
 
4. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga dari kelas I 
sampai kelas  VI tahun pelajaran 2018/2019 seluruhnya berjumlah 297 
siswa. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Keadaan Siswa MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah  
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Perempuan  Laki-laki 
I 25 35 60 
II 28 26 54 
III 33 31 64 
IV 22 37 59 
V 18 14 32 
VI 10 18 28 
Jumlah  136 161 297 
(sumber : dokumentasi sekolah) 
 
5. Data Siswa Kelas V 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan subjek adalah siswa kelas V 
yang berjumlah 32 siswa,terdiri dari 14 laki-laki dan 18 perempuan. 
Adapun rincian data daftar nama siswa dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Daftar Nama Siswa Kelas V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 
Salatiga 
No.  Nama Siswa Jenis Kelamin 
1.  AR Perempuan  
2.  AMF Perempuan  
3.  AUA Laki-laki 
4.  ANK Laki-laki 
5.  AM Laki-laki 
6.  AWA Perempuan  
7.  AR Perempuan  
8.  DAF Perempuan  
9.  DRA Laki-laki 
10.  ENA Perempuan  
11.  EDA Perempuan  
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12.  FA Laki-laki 
13.  JUK Perempuan  
14.  KS Perempuan  
15.  KRM Perempuan  
16.  KNK Perempuan  
17.  LF Laki-laki 
18.  MAN Laki-laki 
19.  MNN Laki-laki 
20.  MA Laki-laki 
21.  MZBK Laki-laki 
22.  MHA Laki-laki 
23.  RMY Laki-laki 
24.  RW Perempuan  
25.  RFF Laki-laki 
26.  RAS Perempuan  
27.  SRS Perempuan  
28.  UZZY Perempuan  
29.  WN Perempuan  
30.  ZA Perempuan  
31.  ZA Perempuan  
32.  ZZ Perempuan  
(sumber: dokumentasi sekolah) 
 
6. Kolaborator Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan jenis penelitian 
kolaboratif. Guru kelas yang melakukan kegiatan proses pembelajaran 
bersama siswa. Peneliti membantu guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan media pembelajaran yang 
dibutuhkan. Kolabolator penelitian ini adalah teman sejawat guru kelas 
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V. nama dari kolabolator ini adalah Bapak Kholil Ikhwan, S.Pd.I. 
Kolabolator melakukan pengamatan terhadap guru dan siswa berkaitan 
dengaan langkah-langkah proses dan pelaksanaan pembelajaran 
melalui metode scramble dengan media tiruan. 
7. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan 3 kali pertemuan (3 kali) di MI 
Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga. Waktu pelaksanaan penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5  Jadwal  Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
No Siklus Pelaksanaan Penelitian 
1.  Pra Siklus Senin, 08 April 2019 
2.  Siklus I Kamis, 11 April 2019 
3.  Siklus II Kamis, 18 April 2019 
(sumber: data primer) 
 
B. Deskripsi Siklus 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan tiga kali 
siklus. Pelaksanaan pra siklus dilakukan pada hari Senin 08 April 2019. 
Pada pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengambil data nilai pra 
siklus ulangan harian siswa. Siklus I dan siklus II dilakukan pada semester 
II. Pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 April 2019 
selama kurang lebih 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit. Pada siklus II 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 April 2019 selama kurang lebih 
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2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit. Jadwal penelitian ini menyesuaikan 
jadwal pelajaran yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Sebelum peneliti melakukan penelitian guru terlebih dahulu 
melaksanakan kegiatan belajar terkait materi yang akan diteliti sebelum 
peneliti melaksakan penelitian. Dimana guru sudah memiliki data nilai 
siswa yang diperoleh melalui pembelajaran guru itu sendiri (Pra Siklus). 
Kegiatan tersebut dilakukan guna sebagai acuan dalam pelaksanaan siklus 
penelitian. Masing-masing siklus ini terdiri dari empat tahapan, yaitu 
dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sebagai 
berikut : 
1. Deskripsi Pra Siklus 
Pelaksanaan tindakan pra siklus dilaksanakan pada hari Senin 08 
April 2019. Pelaksanaan tindakan pra siklus ini dilakukan dengan 
mengambil nilai ulangan harian pra siklus siswa materi suhu dan kalor 
pada kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga tahun 
ajaran 2018/2019. 
2. Deskripsi Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada semester II, 
hari Kamis tanggal 11 April 2019 selama kurang lebih 2 jam pelajaran 
yaitu 2 x 35  menit. Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) ini sesuai 
dengan program semester  mata pelajaran tematik dengan fokus 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) kelas V semester II. 
Pelaksanaan  tindakan siklus I yang dilakukan peneliti bersama guru 
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kolabolator dilakukan dalam 4 (empat) tahapan, yaitu dengan tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, secara garis besar  
pelaksanaan dapat didiskripsikan sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor dengan 
menggunakan metode pembelajaran scramble terlebih dahulu; 
2) Peneliti mempersiapkan materi pembelajaran yaitu suhu dan 
perpindahannya; 
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa untuk mengamati selama proses pembelajaran 
berlangsung; 
4) Peneliti mempersiapkan instrumen penilaian berupa soal 
evaluasi; 
5) Peneliti berkooordinasi langsung dengan guru kelas selaku 
pelaku PTK untuk melaksanakan proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode Scramble. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Penellitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis, 11 April 2019 pukul 08.30 sampai 09.40 WIB di ruang 
kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga dengan jumlah 
siswa sebanyak 32 siswa dan seluruh siswa hadir. Penelitian 
tindakan kelas ini berlangsung selama satu kali pertemuan (2 x 35 
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menit). Materi yang di ajarkan pada siklus I adalah tentang  suhu 
dan kalor. Berikut ini adalah langkah-langkah pada pelaksanaan 
siklus I: 
1) Kegiatan Awal (10 Menit) 
a) Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a 
b) Guru memeriksa kesiapan siswa 
c) Guru bersama siswa melakukan ice breaking 
d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan di 
capai 
e) Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan atau 
berbagai pengetahuan tentang berbagai jenis perpindahan 
kalor dalam kehidupan siswa sehari-hari. 
2) Kegiatan Inti (50 Menit) 
a) Guru menyampaikan materi yang akan dipejari dengan 
menggunakan metode scramble 
b) Guru menyajikan materi tentang suhu dan perpindahannya 
c) Guru mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan 
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari 
(Mengasosiasi) 
d) Guru menyajikan media tiruan tentang suhu dan 
perpindahannya 
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e) Siswa mengamati media tiruan yang di bawakan oleh guru 
tersebut (Mengamati) 
f) Siswa bertanya-tanya tentang media tiruan tersebut 
(Menanya) 
g) Guru menjelaskan tentang media tiruan tersebut 
h) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang media 
tiruan tersebut 
i) Setelah guru selesai menjelaskan tentang suhu dan 
perpindahannya dengan menggunakan media tiruan, guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 
mengerjakan soal 
j) Guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang 
diacak susunannya 
k) Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
l) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru 
m) Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan 
siswa 
3) Kegiatan Penutup (10 Menit) 
a) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
hasil belajar selama sehari 
b) Bertanya jawab materi yang telah dipelajari (untuk 
mengetahui hasil ketercapaian materi) 
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c) Mengajak semua siswa berdo’a 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan pengamatan selama 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disusun untuk mengetahui keterampilan guru dalam 
proses pembelajaran dengan meggunakan metode scramble dengan 
media tiruan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 
aspek-aspek yang di diamati meliputi: 
1) Lembar Observasi Guru Siklus I 
Lembar observasi pengamatan guru digunakan untuk 
mengamati keterampilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Berikut adalah lembar 
observasi terhadap guru: 
Tabel 3.6 Lembar Observasi Guru 
No.  Aspek yang diamati Skor  
 
 1 2 3 4 
 
Kegiatan Pembuka     
1.  
Guru memberi salam dan 
mengajak siswa berdoa 
   √ 
2.  
Guru mengecek kesiapan siswa  √   
3.  
Guru melakukan ice breaking 
bersama siswa 
 √   
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4.  
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran 
  √  
5.  
Guru melakukan apersepsi   √  
 Kegiatan Inti 
    
6.  
Guru memulai pembelajaran 
dengan metode scramble 
 √   
7.  
Guru menyajikan materi   √  
8.  
Guru menyampaikan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah metode 
scramble 
 √   
9.  
Guru mengaitkan materi dengan 
pengalaman siswa 
 √   
10.  
Guru menyajikan media tiruan 
tentang suhu dan 
perpindahannya 
 √   
11.  
Guru menggunakan media tiruan 
dengan baik 
 √   
12.  
Guru menerangkan media tiruan 
tersebut 
 √   
13.  
Guru memberi kesimpulan dari 
media tiruan 
 √   
14.  
Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok 
  √  
15.  
Guru membagikan lembar soal    √ 
16.  
Guru memberi durasi waktu 
kepada siswa tertentu untuk 
mengerjakan soal 
   √ 
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17.  
Guru berkeliling memeriksa 
siswa mengerjakan soal 
 √   
18.  
Guru mengecek durasi waktu 
siswa mengerjakan soal 
  √  
19.  
Guru menerima pekerjaan soal 
dari siswa 
   √ 
 Kegiatan Penutup 
    
20.  
Guru membuat rangkuman 
materi yang telah disampaikan 
 √   
21.  
Guru bertanya jawab materi  √   
22.  
Guru mengajak siswa berdoa 
bersama sebagai kegiatan 
penutup 
  √  
 Jumlah  
 24 18 16 
 Total  
  58  
 Kategori  
  Baik   
 
Keterangan: 
4 = Sangat baik  
3 =  Baik 
2  = Cukup 
1 = Kurang 
Kategori: 
76-100 = Sangat baik 
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51-75 = Baik  
26-50 = Cukup 
0-25 = Kurang 
2) Lembar Observasi Siswa Siklus I 
Lembar observasi terhadap siswa merupakan alat yang 
digunakan untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran scramble. Berikut 
lembar observasi terhadap siswa. 
Tabel 3.7 Lembar Observasi Siswa Siklus I 
No.  Aktivitas yang diamati Skor  
 
 1 2 3 4 
 
Kegiatan Pembuka     
1.  
Siswa berdoa bersama    √ 
2.  
Siswa memperhatikan guru saat 
mengecek siswa 
 √   
3.  
Siswa melakukan ice breaking  √   
4.  
Siswa memperhatikan tujuan 
pembelajaran 
  √  
5.  
Siswa memperhatikan apersepsi 
guru 
  √  
 Kegiatan Inti 
    
6.  
Siswa tertarik dengan 
pembelajaran menggunakan 
metode scramble 
 √   
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7.  
Respon siswa saat guru 
menyampaikan materi 
  √  
8.  
Siswa belajar sesuai proses 
pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah metode 
scramble 
 √   
9.  
Siswa menyampaikan 
pengalamannya yang berkaitan 
dengan materi 
 √   
10.  
Ketertarikan siswa terhadap 
media tiruan 
 √   
11.  
Tingkat kepahaman siswa saat 
memhamai materi dengan media 
tiruan 
 √   
12.  
Siswa menyampaikan 
kesimpulan tentang media tiruan 
tersebut 
 √   
13.  
Siswa terbagi menjadi beberapa 
kelompok 
 √   
14.  
Siswa antusias dengan kelompok 
kerjanya 
  √  
15.  
Siswa menerima lembar soal 
dari guru 
   √ 
16.  
Siswa menggunakan waktu yang 
telah diberi oleh guru 
   √ 
17.  
Siswa tertib mengerjakan soal 
sesuai dengan kelompoknya  
 √   
18.  
Siswa tepat waktu dalam 
menyelesaikan soal 
 √   
19.  
Siswa mengumpulkan perkejaan    √ 
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kepada guru 
 Kegiatan Penutup 
    
20.  
Siswa menerima ringkasan 
materi yang telah dipelajari 
 √   
21.  
Siswa bertanya tentang materi 
tersebut 
 √   
22.  
Siswa berdoa bersama   √  
 Jumlah  
 24 18 16 
 Total  
  58  
 Kategori  
  Baik   
   
 
Keterangan: 
4 = Sangat baik  
3 =  Baik 
2  = Cukup 
2 = Kurang 
Kategori: 
76-100 = Sangat baik 
51-75 = Baik  
26-50 = Cukup 
0-25  Kurang 
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d. Refleksi 
  Setelah dilakuan tahap perencanaan,pelaksanaan dan 
pengamatan maka  peneliti dan guru kolaborator melakukan 
refleksi atas tindakan-tindakan yang dilakukan yang telah 
dilakukan. Supaya mengetahui kekurangan atau kelemahan pada 
siklus I ini. Dari hasil pengamatan siklus I masih banyak siswa 
yang belum bisa mencapai KKM. 
  Refleksi pada siklus I yaitu didapatkan beberapa hal yang 
masih kurang  seperti siswa belum fokus dalam pembelajaran, 
beberapa siswa belum bisa mengikuti pembelajaran IPA dengan 
metode scramble dengan baik dan juga kemampuan memahami 
materi dengan metode ini belum maksimal, siswa masih kurang 
aktif dalam pembelajaran. 
  Untuk mengatasi kekurangan tersebut, peneliti bersama 
guru berdiskusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran menggunakan metode scramble. Peneliti bersama 
guru juga berdiskusi untuk mengatasi nilai siswa yang belum dapat 
mencapai indikator keberhasilan dalam kegiatan belajar. Pada 
siklus I ini ada 12 siswa yang belum dapat mencapai indikator 
keberhasilan siswa. Rencana perbaikan selanjutnya peneliti masih 
menggunakan metode scramble  dengan media tiruan. Rencana 
perbaikan tersebut yaitu : 
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1) Pada siklus II guru benar-benar jelas menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
2) Guru benar-benar menggunakan media tiruan supaya siswa bisa 
fokus dalam pembelajaran. 
3) Guru benar-benar bisa menguasai metode scramble dengan 
baik 
4) Guru memperhatikan siswa yang masih kurang aktif dalam 
pembelajaran 
5) Guru menguasai materi pembelajaran supaya dapat 
disampaikan siswa dengan baik sehingga hasil belajar siswa 
bisa mencapai KKM. 
3. Deskripsi Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor dengan 
menggunakan metode pembelajaran scramble terlebih dahulu; 
2) Peneliti mempersiapkan materi pembelajaran yaitu suhu dan 
perpindahannya; 
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa untuk mengamati selama proses pembelajaran 
berlangsung; 
4) Peneliti mempersiapkan instrumen penilaian berupa soal 
evaluasi; 
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5) Peneliti berkooordinasi langsung dengan guru kelas selaku 
pelaku PTK untuk melaksanakan proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode Scramble. 
b. Tahap Pelaksanaan 
  Penellitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis, 18 April 2019 pukul 08.30 sampai 09.40 WIB di ruang 
kelas V MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga dengan jumlah 
siswa sebanyak 32 siswa dan seluruh siswa hadir. Penelitian 
tindakan kelas ini berlangsung selama satu kali pertemuan (2 x 35 
menit). Materi yang di ajarkan pada siklus II adalah tentang  
macam-macam perpindahan kalor. Berikut ini adalah langkah-
langkah pada pelaksanaan siklus II: 
1) Kegiatan Awal (10 Menit) 
a) Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a 
b) Guru memeriksa kesiapan siswa 
c) Guru bersama siswa melakukan ice breaking 
d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan di 
capai 
e) Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan atau 
berbagai pengetahuan tentang berbagai jenis perpindahan 
kalor dalam kehidupan siswa sehari-hari. 
2) Kegiatan Inti (50 Menit) 
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a) Guru menyampaikan materi yang akan dipejari dengan 
menggunakan metode scramble 
b) Guru menyajikan materi tentang suhu dan perpindahannya 
c) Guru mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan 
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari 
(Mengasosiasi) 
d) Guru menyajikan media tiruan tentang suhu dan 
perpindahannya 
e) Siswa mengamati media tiruan yang di bawakan oleh guru 
tersebut (Mengamati) 
f) Siswa bertanya-tanya tentang media tiruan tersebut 
(Menanya) 
g) Guru menjelaskan tentang media tiruan tersebut 
h) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang media 
tiruan tersebut 
i) Setelah guru selesai menjelaskan tentang suhu dan 
perpindahannya dengan menggunakan media tiruan, guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 
mengerjakan soal 
j) Guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang 
diacak susunannya 
k) Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
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l) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru 
m) Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan 
siswa 
3) Kegiatan Penutup (10 Menit) 
a) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
hasil belajar selama sehari 
b) Bertanya jawab materi yang telah dipelajari (untuk 
mengetahui hasil ketercapaian materi) 
c) Mengajak semua siswa berdo’a 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan pengamatan selama 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disusun pada siklus I untuk mengetahui keterampilan 
guru dalam proses pembelajaran dengan meggunakan metode 
scramble dengan media tiruan dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Adapun aspek-aspek yang di diamati meliputi: 
1) Lembar Observasi Guru Siklus II 
Lembar observasi pengamatan guru siklus II yang 
digunakan untuk mengamati keterampilan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Berikut 
adalah lembar observasi terhadap guru: 
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Tabel 3.8 Lembar Observasi Guru 
No.  Aspek yang diamati Skor  
 
 1 2 3 4 
 
Kegiatan Pembuka     
1.  
Guru memberi salam dan 
mengajak siswa berdoa 
   √ 
2.  
Guru mengecek kesiapan siswa    √ 
3.  
Guru melakukan ice breaking 
bersama siswa 
   √ 
4.  
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran 
   √ 
5.  
Guru melakukan apersepsi   √  
 Kegiatan Inti 
    
6.  
Guru memulai pembelajaran 
dengan metode scramble 
   √ 
7.  
Guru menyajikan materi    √ 
8.  
Guru menyampaikan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah metode 
scramble 
   √ 
9.  
Guru mengaitkan materi 
dengan pengalaman siswa 
   √ 
10.  
Guru menyajikan media tiruan 
tentang suhu dan 
perpindahannya 
   √ 
11.  
Guru menggunakan media    √ 
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tiruan dengan baik 
12.  
Guru menerangkan media 
tiruan dengan baik 
   √ 
13.  
Guru bersama kesimpulan dari 
media tiruan 
   √ 
14.  
Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok 
   √ 
15.  
Guru membagikan lembar soal    √ 
16.  
Guru memberi durasi waktu 
kepada siswa tertentu untuk 
mengerjakan soal 
   √ 
17.  
Guru berkeliling memeriksa 
siswa mengerjakan soal 
   √ 
18.  
Guru mengecek durasi waktu 
siswa mengerjakan soal 
  √  
19.  
Guru menerima pekerjaan 
siswa 
   √ 
 Kegiatan Penutup 
    
20.  
Guru membuat rangkuman 
materi yang telah disampaikan 
   √ 
21.  
Guru bertanya jawab materi    √ 
22.  
Guru mengajak siswa berdoa 
bersama sebagai kegiatan 
penutup 
   √ 
 Jumlah  
  6 80 
 Total  
  86  
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 Kategori  
  Sangat 
baik 
 
 
Keterangan: 
4 = Sangat baik  
3 =  Baik 
2  = Cukup 
3 = Kurang 
Kategori: 
76-100 = Sangat baik 
51-75 = Baik  
26-50 = Cukup 
0-25 = Kurang 
3) Lembar Observasi Siswa Siklus II 
Lembar observasi terhadap siswa merupakan alat yang 
digunakan untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran scramble. Berikut 
lembar observasi terhadap siswa. 
Tabel 3.9 Lembar Observasi Siswa Siklus II 
No.  Aktivitas yang diamati Skor  
 
 1 2 3 4 
 
Kegiatan Pembuka     
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1.  
Siswa berdoa bersama    √ 
2.  
Siswa memperhatikan guru saat 
mengecek siswa 
   √ 
3.  
Siswa melakukan ice breaking    √ 
4.  
Siswa memperhatikan tujuan 
pembelajaran 
   √ 
5.  
Siswa memperhatikan apersepsi 
guru 
  √  
 Kegiatan Inti 
    
6.  
Siswa tertarik dengan 
pembelajaran menggunakan 
metode scramble 
   √ 
7.  
Respon siswa saat guru 
menyampaikan materi 
   √ 
8.  
Siswa belajar sesuai proses 
pembelajaran dengan langkah-
langkah metode scramble. 
   √ 
9.  
Siswa menyampaikan 
pengalamannya yang berkaitan 
dengan materi 
   √ 
10.  
Ketertarikan siswa terhadap 
media tiruan 
   √ 
11.  
Tingkat kepahaman siswa saat 
memhamai materi dengan media 
tiruan 
   √ 
12.  
Siswa menyampaikan 
kesimpulan tentang media tiruan 
tersebut 
   √ 
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13.  
Siswa terbagi menjadi beberapa 
kelompok 
   √ 
14.  
Siswa antusias dengan kelompok 
kerjanya 
   √ 
15.  
Siswa menerima lembar soal 
dari guru 
   √ 
16.  
Siswa menggunakan waktu yang 
telah diberi oleh guru 
   √ 
17.  
Siswa tertib mengerjakan soal 
sesuai dengan kelomponya 
  √  
18.  
Siswa tepat waktu dalam 
menyelesaikan soal 
   √ 
19.  
Siswa mengumpulkan pekerjaan 
kepada guru 
   √ 
 Kegiatan Penutup 
    
20.  
Siswa menerima ringkasan 
materi yang telah dipelajari 
   √ 
21.  
Siswa bertanya tentang materi 
tersebut 
   √ 
22.  
Siswa berdoa bersama    √ 
 Jumlah  
  6 80 
 Total  
  86  
 Kategori  
  Sangat 
Baik 
 
 
Keterangan: 
4 = Sangat baik  
3 =  Baik 
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2  = Cukup 
3 = Kurang 
Kategori: 
76-100 = Sangat baik 
51-75 = Baik  
26-50 = Cukup 
0-25 = Kurang 
d. Refleksi 
  Dari yang dilihat pengamatan siklus II meningkat sangat 
baik setelah diadakan perbaikan mengenai kekurangan pada siklus 
I. Dibandingkan dengan penelitian siklus I penelitian siklus II 
hasilnya lebih baik. Terbukti setelah dilakukan perbaikan  
  Setelah dilakuan tahap perencanaan,pelaksanaan dan 
pengamatan maka  peneliti dan guru kolaborator melakukan 
refleksi atas tindakan-tindakan yang dilakukan yang telah 
dilakukan. Supaya mengetahui kekurangan atau kelemahan pada 
siklus I ini. Dari hasil pengamatan siklus I masih banyak siswa 
yang belum bisa mencapai KKM. 
  Refleksi pada siklus I yaitu didapatkan beberapa hal yang 
masih kurang  seperti siswa belum fokus dalam pembelajaran, 
beberapa siswa belum bisa mengikuti pembelajaran IPA dengan 
metode scramble dengan baik dan juga kemampuan memahami 
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materi dengan metode ini belum maksimal, siswa masih kurang 
aktif dalam pembelajaran. 
  Untuk mengatasi kekurangan tersebut, peneliti bersama 
guru berdiskusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran menggunakan metode scramble. Peneliti bersama 
guru juga berdiskusi untuk mengatasi nilai siswa yang belum dapat 
mencapai indikator keberhasilan dalam kegiatan belajar. Pada 
siklus I ini ada 12 siswa yang belum dapat mencapai indikator 
keberhasilan siswa. Rencana perbaikan selanjutnya peneliti masih 
menggunakan metode scramble  dengan media tiruan. Rencana 
perbaikan tersebut yaitu : 
1) Pada siklus II guru benar-benar jelas menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
2) Guru benar-benar menggunakan media tiruan supaya siswa 
bisa fokus dalam pembelajaran. 
3) Guru benar-benar bisa menguasai metode scramble dengan 
baik 
4) Guru memperhatikan siswa yang masih kurang aktif dalam 
pembelajaran 
5) Guru menguasai materi pembelajaran supaya dapat 
disampaikan siswa dengan baik sehingga hasil belajar siswa 
bisa mencapai KKM. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Pra Siklus 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 
Salatiga. Dengan subjek penelitian yaitu siswa keas V yang berjumlah 
32 siswa. Dengan memfokuskan pada mata pelajaran IPA materi Suhu 
dan Kalor semester II. Pada pembelajaran pra siklus guru belum 
menggunakan metode scramble dengan media tiruan. Sehingga siswa 
masih monoton pada saat pembelajaran. Data pra siklus ini digunakan 
sebagai acuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 
terhadap materi yang akan di sampaikan. 
Dari data pra siklus yang sebelumnya, telah dilaksanakan oleh guru 
sebelum penelitian siklus I dilaksanakan. Data dari pra siklus yaitu 
berupa nilai ulangan harian siswa kelas V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 
01 Salatiga dengan materi suhu dan kalor. Rincian datanya dapat 
dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Daftar Nilai Pra Siklus  
No.  Nama Siswa KKM Nilai Keterangan  
1.  AR 70 90 TUNTAS 
2.  AMF 70 80 TUNTAS 
3.  AUA 70 80 TUNTAS 
4.  ANK 70 60 TIDAK TUNTAS 
5.  AM 70 60 TIDAK TUNTAS 
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6.  AWA 70 80 TUNTAS 
7.  AR 70 70 TUNTAS 
8.  DAF 70 80 TUNTAS 
9.  DRA 70 70 TUNTAS 
10.  ENA 70 90 TUNTAS 
11.  EDA 70 60 TIDAK TUNTAS 
12.  FA 70 50 TIDAK TUNTAS 
13.  JUK 70 70 TUNTAS 
14.  KS 70 40 TIDAK TUNTAS 
15.  KRM 70 40 TIDAK TUNTAS 
16.  KNK 70 50 TIDAK TUNTAS 
17.  LF 70 60 TIDAK TUNTAS 
18.  MAN 70 60 TIDAK TUNTAS 
19.  MNAN 70 70 TUNTAS 
20.  MA 70 70 TUNTAS 
21.  MZBK 70 80 TUNTAS 
22.  MHA 70 60 TIDAK TUNTAS 
23.  RMY 70 40 TIDAK TUNTAS 
24.  RW 70 40 TIDAK TUNTAS 
25.  RFF 70 60 TIDAK TUNTAS 
26.  RAS 70 80 TUNTAS 
27.  SRS 70 60 TIDAK TUNTAS 
28.  UZZY 70 90 TUNTAS 
29.  WN 70 40 TIDAK TUNTAS 
30.  ZA 70 60 TIDAK TUNTAS 
31.  ZA 70 60 TIDAK TUNTAS 
32.  ZZ 70 80 TUNTAS 
 Nilai Tertinggi   90 
 Nilai Terendah   40 
 Rata-rata   65 
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(sumber : data primer) 
 
Keterangan : 
Tuntas : 15 
Tidak tuntas : 17 
Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut: 
P = 
𝐹
𝑁
 × 100% 
   = 
15
32
 × 100% 
 = 46,87% 
 Tabel 4.1 menunjukkan hasil belajar pra siklus di MI Al-Mahmud 
Kumpulrejo 01 Salatiga kelas V mata pelajaran IPA di peroleh rata-rata 
62,81. Siswa yang tuntas belajar terdapat 15 siswa (46,87%), sedangkan  
siswa yang tidak tuntas belajar 17 siswa (53,12%). Berdasarkan  
pemerolehan data diatas maka dapat dijelaskan bahwa siswa kelas V MI 
Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga memperoleh hasil belajar 
pada materi suhu dan kalor masih sangat rendah. Permasalahan tersebut 
dapat dilihat dari pemerolehan nilai KKM yaitu 17 siswa (53,12%) 
masih di bawah  KKM.  Data diatas menunjukkan sebagai dasar atau 
acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga 
Tahun Pelajaran 2018/2019 melalui metode scramble dengan media 
tiruan. 
2. Deskripsi Siklus I 
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 Penelitian siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 18 April 
2019. Penelitian pada pembelajaran siklus I menggunakan metode 
scramble dengan media tiruan untuk materi suhu dan kalor pada siswa 
kelas V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga tahun ajaran 
2018/2019. Pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu 2 x 35 
menit. Nilai hasil siklus I dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Daftar Nilai Siklus I 
No.  Nama Siswa KKM Nilai Keterangan  
1.  AR 70 90 TUNTAS 
2.  AMF 70 80 TUNTAS 
3.  AUA 70 90 TUNTAS 
4.  ANK 70 70 TUNTAS 
5.  AM 70 80 TUNTAS 
6.  AWA 70 80 TUNTAS 
7.  AR 70 80 TUNTAS 
8.  DAF 70 80 TUNTAS 
9.  DRA 70 90 TUNTAS 
10.  ENA 70 100 TUNTAS 
11.  EDA 70 70 TUNTAS 
12.  FA 70 80 TUNTAS 
13.  JUK 70 50 TIDAK TUNTAS 
14.  KS 70 40 TIDAK TUNTAS 
15.  KRM 70 40 TIDAK TUNTAS 
16.  KNK 70 50 TIDAK TUNTAS 
17.  LF 70 50 TIDAK TUNTAS 
18.  MAN 70 60 TIDAK TUNTAS 
19.  MNAN 70 50 TIDAK TUNTAS 
20.  MA 70 80 TUNTAS 
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21.  MZBK 70 90 TUNTAS 
22.  MHA 70 60 TIDAK TUNTAS 
23.  RMY 70 50 TIDAK TUNTAS 
24.  RW 70 60 TIDAK TUNTAS 
25.  RFF 70 60 TIDAK TUNTAS 
26.  RAS 70 80 TUNTAS 
27.  SRS 70 60 TIDAK TUNTAS 
28.  UZZY 70 90 TUNTAS 
29.  WN 70 50 TIDAK TUNTAS 
30.  ZA 70 80 TUNTAS 
31.  ZA 70 60 TIDAK TUNTAS 
32.  ZZ 70 80 TUNTAS 
 Nilai Tertinggi   100 
 Nilai Terendah   40 
 Rata-rata   69 
 
 (sumber : data primer) 
Keterangan : 
Tuntas : 18 
Tidak tuntas : 14 
Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut: 
P = 
𝐹
𝑁
 × 100% 
   = 
22
32
 × 100% 
= 68,75% 
  Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dicapai oleh 
siswa pada silkus I mencapai 69. Siswa yang mencapai KKM atau tuntas 
terdapat 22 siswa (68,75%), sedangkan siswa yang  belum mencapai 
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KKM atau tidak tuntas terdapat 14 siswa (43,75%). Hasil belajar pada 
Siklus I secara klasikal dinyatakan belum berhasil karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 (nilai KKM) hanya mencapai 43,75% dari jumlah 
siswa secara keseluruhan. Hasil persentase tersebut belum mencapai 
indikator keberhasilan secara klasikal yaitu 85% dari jumlah siswa 
keseluruhan, jadi pada penelitian ini harus dilaksanakan siklus 
selanjutnya yaitu siklus II pada waktu yang telah ditentukan. 
3. Refleksi Siklus I 
 Dari hasil pengamatan siklus I masih banyak siswa yang belum 
bisa mencapai KKM. Refleksi pada siklus I yaitu didapatkan beberapa 
hal yang masih kurang  seperti siswa belum fokus dalam pembelajaran, 
beberapa siswa belum bisa mengikuti pembelajaran IPA dengan 
metode scramble dengan baik dan juga kemampuan memahami materi 
dengan metode ini belum maksimal, siswa masih kurang aktif dalam 
pembelajaran. 
 Untuk mengatasi kekurangan tersebut, peneliti bersama guru 
berdiskusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran menggunakan metode scramble. Peneliti bersama guru 
juga berdiskusi untuk mengatasi nilai siswa yang belum dapat 
mencapai indikator keberhasilan dalam kegiatan belajar. Pada siklus I 
ini ada 12 siswa yang belum dapat mencapai indikator keberhasilan 
siswa. Rencana perbaikan selanjutnya peneliti masih menggunakan 
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metode scramble  dengan media tiruan. Rencana perbaikan tersebut 
yaitu: 
a. Pada siklus II guru benar-benar jelas menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
b. Guru benar-benar menggunakan media tiruan supaya siswa bisa 
fokus dalam pembelajaran. 
c. Guru benar-benar bisa menguasai metode scramble dengan baik 
d. Guru memperhatikan siswa yang masih kurang aktif dalam 
pembelajaran. 
e. Guru menguasai materi pembelajaran supaya dapat disampaikan 
siswa dengan baik sehingga hasil belajar siswa bisa mencapai 
KKM. 
4. Deskripsi Siklus II 
 Penelitian siklus II dilaksanakan pada Kamis, 18 April 2019. 
Pembelajaran berlangsung selama 70 menit (2 x 35 menit). Materi 
yang diajarkan pada Siklus II  yaitu panas dan perpindahannya. 
Kelemahan-kelemahan yang terjadi ada pada pembelajaran Siklus I 
diperbaiki pada Siklus II. Hasil tes evaluasi Siklus II mengalami 
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Nilai hasil 
belajar siswa pada Siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Daftar Nilai Siklus II 
No.  Nama Siswa KKM Nilai Keterangan  
1.  AR 70 90 TUNTAS 
2.  AMF 70 90 TUNTAS 
3.  AUA 70 90 TUNTAS 
4.  ANK 70 80 TUNTAS 
5.  AM 70 90 TUNTAS 
6.  AWA 70 90 TUNTAS 
7.  AR 70 100 TUNTAS 
8.  DAF 70 80 TUNTAS 
9.  DRA 70 80 TUNTAS 
10.  ENA 70 100 TUNTAS 
11.  EDA 70 90 TUNTAS 
12.  FA 70 80 TUNTAS 
13.  JUK 70 70 TUNTAS 
14.  KS 70 80 TUNTAS 
15.  KRM 70 80 TUNTAS 
16.  KNK 70 70 TUNTAS 
17.  LF 70 70 TUNTAS 
18.  MAN 70 90 TUNTAS 
19.  MNAN 70 70 TUNAS 
20.  MA 70 100 TUNTAS 
21.  MZBK 70 100 TUNTAS 
22.  MHA 70 70 TUNTAS 
23.  RMY 70 70 TUNTAS 
24.  RW 70 80 TUNTAS 
25.  RFF 70 80 TUNTAS 
26.  RAS 70 70 TUNTAS 
27.  SRS 70 90 TUNTAS 
28.  UZZY 70 70 TUNTAS 
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29.  WN 70 100 TUNTAS 
30.  ZA 70 80 TUNTAS 
31.  ZA 70 90 TUNTAS 
32.  ZZ 70 90 TUNTAS 
 Nilai Tertinggi   100 
 Nilai Terendah   70 
 Rata-rata   84 
 
 (sumber : data primer)      
Keterangan: 
Tuntas   =   32 siswa 
Tidak Tuntas   =   0 siswa 
Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut: 
P =
𝐹
𝑁
× 100% 
    = 
32
32
× 100% 
    = 100 % 
   Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dicapai pada 
Siklus II ini mencapai 84. Siklus II  diperoleh siswa yang tuntas belajar 
terdapat 32 siswa (100%), sedangkan siswa yang tidak tuntas tidak ada.  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah dilaksanakan 
penelitian Siklus II ada peningkatakan pada nilai terendah dan nilai 
tertinggi antara Siklus I dan Siklus II. Penelitian pada Siklus II ini 
menunjukkan bahwa hasil sudah mencapai indikator ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan yaitu 85% dari jumlah siswa memperoleh ≥ 70 (nilai 
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KKM). Pembelajaran pada Siklus II dianggap berhasil sehingga penelitian 
dihentikan sampai Siklus II. 
5. Refleksi Siklus II 
Dari yang dilihat pengamatan siklus II meningkat sangat baik 
setelah diadakan perbaikan mengenai kekurangan pada siklus I. 
Dibandingkan dengan penelitian siklus I penelitian siklus II hasilnya 
lebih baik. Terbukti setelah dilakukan perbaikan  
Setelah dilakuan tahap perencanaan,pelaksanaan dan pengamatan 
maka  peneliti dan guru kolaborator melakukan refleksi atas tindakan-
tindakan yang dilakukan yang telah dilakukan. Supaya mengetahui 
kekurangan atau kelemahan pada siklus I ini. Dari hasil pengamatan 
siklus I masih banyak siswa yang belum bisa mencapai KKM. 
Refleksi pada siklus I yaitu didapatkan beberapa hal yang masih 
kurang  seperti siswa belum fokus dalam pembelajaran, beberapa siswa 
belum bisa mengikuti pembelajaran IPA dengan metode scramble 
dengan baik dan juga kemampuan memahami materi dengan metode 
ini belum maksimal, siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran. 
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, peneliti bersama guru 
berdiskusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran menggunakan metode scramble. Peneliti bersama guru 
juga berdiskusi untuk mengatasi nilai siswa yang belum dapat 
mencapai indikator keberhasilan dalam kegiatan belajar. Pada siklus I 
ini ada 12 siswa yang belum dapat mencapai indikator keberhasilan 
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siswa. Rencana perbaikan selanjutnya peneliti masih menggunakan 
metode scramble  dengan media tiruan. Rencana perbaikan tersebut 
yaitu : 
a. Pada siklus II guru benar-benar jelas menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
b. Guru benar-benar menggunakan media tiruan supaya siswa 
bisa fokus dalam pembelajaran. 
c. Guru benar-benar bisa menguasai metode scramble dengan 
baik 
d. Guru memperhatikan siswa yang masih kurang aktif dalam 
pembelajaran 
e. Guru menguasai materi pembelajaran supaya dapat 
disampaikan siswa dengan baik sehingga hasil belajar siswa 
bisa mencapai KKM. 
B. Pembahasan 
  Pembahasan dari hasil penelitian berdasarkan analisis 
pengumpulan data maka diperoleh rekapitulasi data hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode  scramble dibantu dengan media tiruan. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hail Belajar Siswa Persiklus 
Siklus  Rata-rata Kategori  Jumlah  Persentase  
Pra Siklus 65 Tuntas  15 46,87% 
Tidak Tuntas 17 53,12% 
Siklus I 69 Tuntas  18 68,75% 
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Tidak Tuntas 14 43,75% 
Siklus II 84 Tuntas  32 100% 
Tidak Tuntas 0 0% 
   
  Dilihat dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
persiklus meningkat. Hal ini menunjukkan melalui metode scramble 
dengan media tiruan pada saat digunakan dalam proses pembelajaran IPA 
pada materi suhu dan kalor dapat meningkatka hasil belajar siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil belajar pada kegiatan Pra Siklus terdapat  
17 siswa (46,87%) yang tuntas belajar, sedangkan siswa yang tidak tuntas 
15 siswa (53,12%) dengan nilai rata-rata 69.  Data tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar pada siswa kelas V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 
Salatiga pada mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor masih sangat 
rendah dan kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu  ≥ 70.  
  Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada Siklus I terdapat 
18 siswa (68,75%) yang tuntas belajar, sedangkan siswa yang tidak tuntas 
terdapat 14 siswa (43,75%) dengan nilai rata-rata 69. Hasil persentase 
yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal 
yang  telah  ditetapkan, jadi dari hasil data yang diperoleh penelitian 
dilanjutkan pada Siklus II dengan materi dan waktu yang berbeda. 
  Hasil belajar siswa pada siklus II terdapat 32 siswa  (100%) yang 
tuntas, kemudian tidak ada siswa yang tidak tuntas. Data yang didapatkan 
pada pelaksanaan penelelitian Siklus II menunjukkan bahwa nilai hasil 
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belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II ini mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan yaitu 44%. Hasil belajar yang dicapai pada Siklus II telah 
mencapai indikator ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan  yaitu  85% 
dari jumlah siswa  yang memperoleh nilai  ≥  70 (nilai KKM), sehingga 
penelitian tindakan kelas di MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga 
dihentikan pada Siklus II ini.  
  Hasil belajar siswa setelah diterapkan metode scramble dengan 
media tiruan terjadi peningkatan dari Pra Siklus terdapat 46,87% siswa 
tuntas belajar, Siklus I terdapat 68% siswa tuntas belajar, pada Siklus II 
terdapat 100% siswa tuntas belajar. Peningkatan siswa yang tuntas belajar 
dari Pra Siklus  ke Siklus I adalah 21,88% dan Siklus I ke Siklus II adalah 
31,25%. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran melalui metode scramble dengan media tiruan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Al-Mahmud 
Kumpulrejo 01 kota Salatiga tahun ajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan 
dari persentase hasil belajar siswa yang terus menerus meningkatnya nilai 
rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa dari pra siklus sampai 
siklus II. Pra siklus siswa yang tuntas  belajar ada 15  siswa (46,87%) dan 
yang belum tuntas ada 17 siswa (53,12%) dengan nilai rata-rata kelas 65. 
Siklus I terdapat 18 siswa (68,75%) tuntas belajar dan 14 siswa (68,75%) 
belum tuntas belajar dengan nilai rata-rata kelas 69. Kemudian pada siklus 
II terdapat 32 siswa (100%) siswa yang tuntas dan tidak ada siswa yang 
tidak tuntas (0%) dengan nilai rata-rata kelas 84. 
Berdasarkan data tersebut, hasil belajar siswa melalui metode 
scramble dengan media tiruan memperoleh peningkatan dari pra siklus 
(46,87%), siklus I (68,75%), dan siklus II (100%). Peningkatan dari siklus 
I ke siklus II adalah 31.25%. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh, maka 
terdapat beberapa saran diantaranya:   
1. Bagi Guru  
Setelah diterapkan metode scramble dengan media tiruan pada siswa 
kelas V MI Al-Mahmud Kumpulrejo 01 Kota Salatiga dalam pelajaran 
IPA materi suhu dan kalor maka guru dapat menggunakan metode 
scramble dengan media tiruan ini untuk mengajar materi IPA yang 
lainnya.   
2. Bagi Siswa  
 Siswa hendaknya memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru 
serta siswa hendaknya lebih berani bertanya kepada guru tentang 
materi yang belum dipahami.  
3. Bagi Sekolah  
Mengingat  metode scramble dengan media tiruan ternyata terbukti 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, diharapkan guru lain mau 
mencoba metode dan media ini dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
sekolah memberikan sarana untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dan juga penunjang dalam keberhasilan belajar siswa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan metode scramble dan 
media tiruan ini, diharapkan untuk menerapkannya pada materi yang 
berbeda atau bahkan pada mata pelajaran yang berbeda. Selain itu, 
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hasil penerapan metode scramble dan media tiruan ini masih 
berpotensi untuk menjadi lebih baik sehingga perlu diadakan 
penyempurnaan-penyempurnaan pada kekurangan-kekurangan yang 
ada seperti yang sudah dibahas sebelumnya. 
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Nama  : Dwi Septi Mardiani 
TTL  : Salatiga, 04 September 2019 
Agama  : Islam 
Alamat  : Isep-isep RT 01/RW 03 Cebongan, Argomulyo Salatiga 
No. Telp : 085799930113 
Email  : septimardiani2298@gmail.com 
Motto  : Man Shara Ala Dharbi Washala (barang siapa menapaki 
jalan-Nya  
pasti akan sampai tujuan) 
Pendidikan :  
1. TK Tarbiyatul Banin 58 tahun lulus 2003 
2. SDN Cebongan 03 Salatiga tahun lulus 2009  
3. MTs Negeri Salatiga tahun lulus 2012 
4. MAN Salatiga lulus tahun 2015 
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No.  Nama Siswa KKM Nilai Keterangan  
1.  AR 70 90 TUNTAS 
2.  AMF 70 80 TUNTAS 
3.  AUA 70 80 TUNTAS 
4.  ANK 70 60 TIDAK TUNTAS 
5.  AM 70 60 TIDAK TUNTAS 
6.  AWA 70 80 TUNTAS 
7.  AR 70 70 TUNTAS 
8.  DAF 70 80 TUNTAS 
9.  DRA 70 70 TUNTAS 
10.  ENA 70 90 TUNTAS 
11.  EDA 70 60 TIDAK TUNTAS 
12.  FA 70 50 TIDAK TUNTAS 
13.  JUK 70 70 TUNTAS 
14.  KS 70 40 TIDAK TUNTAS 
15.  KRM 70 40 TIDAK TUNTAS 
16.  KNK 70 50 TIDAK TUNTAS 
17.  LF 70 60 TIDAK TUNTAS 
18.  MAN 70 60 TIDAK TUNTAS 
19.  MNAN 70 70 TUNTAS 
20.  MA 70 70 TUNTAS 
21.  MZBK 70 80 TUNTAS 
22.  MHA 70 60 TIDAK TUNTAS 
23.  RMY 70 40 TIDAK TUNTAS 
24.  RW 70 40 TIDAK TUNTAS 
25.  RFF 70 60 TIDAK TUNTAS 
26.  RAS 70 80 TUNTAS 
27.  SRS 70 60 TIDAK TUNTAS 
28.  UZZY 70 90 TUNTAS 
29.  WN 70 40 TIDAK TUNTAS 
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30.  ZA 70 60 TIDAK TUNTAS 
31.  ZA 70 60 TIDAK TUNTAS 
32.  ZZ 70 80 TUNTAS 
 Nilai Tertinggi   90 
 Nilai Terendah   40 
 Rata-rata   65 
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Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
Observasi Kegiatan 
 
(sumber: dokumentasi sekolah) 
Gambar 1 : observasi kegiatan di MI Al Mahmud Kumpulrejo 01 Salatiga 
Siklus I 
 
(sumber: dokumentasi sekolah) 
Gambar 2: siswa memperhatikan media tiruan yang dibawakan oleh guru 
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(sumber: dokumentasi sekolah) 
Gambar 3: penggunaan media tiruan oleh guru di saat proses pembelajaran 
 
(sumber: dokumentasi sekolah) 
Gambar 4: proses pembelajaran siklus I menggunakan metode scramble 
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Siklus II 
 
(sumber: dokumentasi sekolah) 
Gambar 5: proses pembelajaran pada siklus II menggunakan metode 
scramble 
 
(sumber: dokumentasi sekolah) 
Gambar 6: sisiwa bersama kelompok teman sebangkunya mengerjakan soal 
dengan metode scramble 
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